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PERSEMBAHAN

Segala puji bagi Tuhan alam semesta. Shalawat alam sseabadi siang ¢
malam semoga tercurahkan pada utusan yang meajatiat dan petunjuk be
semua makhlulya. Juga pada keluarganya yang suci, sahabatmgaberbud
dan pengikutnya yang baik hati.

Alhamdulillah, syukur kepada Allah SWT yang tiadaat telah memberik.
jutaan nikmat kepada nanda sehingga sampai sa@nda dapat merasakan p
dan indahnya dinamika kehidupan. Nanda turut meaqgan ribuan terima kas
melalui skripsi ini kepada orarmrang yang selama ini menemani
menyayangi nanda dalam memahami makna kehidupan rdemberika
semangat dalam mengarunginya......

Kepada:

» Ayah dan Ibu di rumah terkasih yang telah membarkasih sayan
keagungan doa, motivasi, nasilmatsihat yang selalu kokoh di dal
kalbu. Semoga nanda menjadi putra yang dapat meyjgakan da
berbakti kepada ayah dan ibu kelak. Amin......

* Kyai lhsan Ismail dan keluarga yang saya hormamaga sega
kebaikan dan keikhlasannya dibalas olela® SWT, yang tele
mendidik nanda dengan limpahan kasih sayang damhpkesabare
serta linangan doa, sehingga nanda mampu menjaidmp denga
sabar, ikhlas dan berani

* Adik-Adikku Siti Arifah, Muh.Fadholi, dan Vyka Hibatul d$na (m
Litle angel yag membuatku ceria dan selalu penuh semangat),a
kasih atas kasih tulus seorang Adik meski tak seladir dalar
dekapan hangat nyata.

» Sahabasahabatku di kala suka maupun duka dan di kalaghatial
gulana baik yang jauh di negeri seberang salas: Ud, Luthpie, Me
Arie, Keluarga besar kontrakan SS 04 No.41 yanglsehenemal
perjalananku ( Slamet, Ridho, Roni, Fikrie, Hendimam, Albert
Amma, Shodieq, Agung, lzuer, Alie, Mas Husni, dadli€), Keluarg
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"Sesungguhnya saya diutus di muka bumi ini untuk mgempurnakan akhlak
yang mulia. (H.R.Bukhori dan Abu Dawud)
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o Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang lweran
diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu peetahuan beberapa
derajat...”

( Surat Al-Mujadilah : 11)
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. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambiekdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang pgrtaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau enciptakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dariksa neraka

( Surat Ali Imran 191)
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Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skripsiidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kes@aja pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang sepengetahuan saya, juga tiddapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang,l&ecuali yang secara tertulis diacu

dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pastak

Malang, 09 Juli 2008

Ahmad Tabi’in
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ABSTRAK

Tabi’'in, Ahmad 2008Konsep Etika Peserta didik Dalam Pendidikan Islaenorut
KH.Hasyim Asy’ari(Studi Kitab Adab al-Alim wa al-Muta’alliny, Skripsi Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negetalang.
Pembimbing Drs. Bahruddin Fanani, MA

Kata kunci: Pendidikan Etika, KH.Hasyim Asy’ari, tdb Adab Al-Alim wa Al-
Muta’allim.

Allah menciptakan manusia sebagai khalifah di muigami ini. Sebagai
khalifah, manusia bukan saja diberi kepercayaamkunienjaga, memelihara dan
memakmurkan alam ini, tetapi juga dituntut untukrlddes adil dalam segala
urusannya. Dengan kata lain, manusia harus selahjaga perilakunya, baik dalam
hubungannya dengan Allah, sesama manusia maupum ala sekitarnya.
Terbentuknya akhlak dan etika mulia inilah sehayastyang menjadi tujuan
pendidikan. Namun, yang terjadi sekarang justr@algdaiya, adanya krisis pendidikan
dan kurangnya perhatian terhadap eksistensi maraktlka dalam dunia pendidikan.
Aspek Etika dalam dunia pendidikan Islam sebenabuk@n menjadi hal yang asing,
karena telah banyak dikemukakan baik oleh pakasiklamaupun modern seperti al-
Ghazali, lbnu Miskawaih, Prof. Dr. Ahmad Amin, Sfaial-Zarnuji, KH.Hasyim
Asy’ari dan lain sebagainya.

Atas dasar inilah penulis tertarik untuk mengumgkeembali pemikiran
KH.Hasyim Asy’ari dalam bidang etika pendidikanalsl, khususnya etika peserta
didik. Oleh karenanya penulis menampilkan bagain@aradigma etika pendidikan
Islam dan etika peserta didik menurut KH.Hasyim 'Agydalam kitabnya Adab al-
Alim wa al-Muta’allim beserta analisisnya. Dengaardpan bisa memberikan
kontribusi yang positif terhadap dunia pendidikanususnya bagi para subyek
pendidikan. Desain dan pendekatan yang digunakd&mdaenelitian ini adalah
deskriptif kualitatif yang bersifat studi pustakéibrary researcl) dan teknik
analisisnya bersifat kajian iss@ntent analysis.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa KHyias Asyari
berpandangan bahwa sebagai peserta didik harusnbepengetahuan dan juga
benar, artinya mempunyai sikap yang sesuai dengadalk atau nilai dalam
pendidikan etika dalam Islam. Adapun konsep yabdhlepesifik tentang etika-etika
yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik laldatika peserta didik terhadap
dirinya, terhadap gurunya, terhadap pelajarannya kiznsep etika peserta didik
terhadap kitab-kitabnya. Ketidaksempurnaan adalatusrealitas yang melekat pada
diri manusia, begitu juga pada analisa konsep Kblyhia Asy’ari tersebut. Oleh
karenanya seyogyanya konsep dan analisa terselsith npeerlu didialogkan dengan
realitas, dikaji ulang dalam beberapa uraian agar yang belum relevan menjadi
perhatian bagi pemerhati dan peneliti etika pekdidislam.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu upaysarnskan
nilai, yang akan menjadi penolong dan penentu umanusia dalam
menjalani kehidupan, dan sekaligus untuk memperipaikib dan peradaban
umat manusia. Sementara itu Mahmud As-Sayid Sulteabagaimana
disebutkan oleh Toto Suharto mengungkapkan bahwartypendidikan Islam
harus memenuhi beberapa karakteristik, sepertidsgja, universal, integral,
rasional, aktual, ideal dan mencakup jangkauankumasa yang panjang.
Atau dengan bahasa sederhananya, pendidikan Isiams imencakup aspek
kognitif (fikriyyah ma’rifiyyah), afektif (khulugiyah),psikomotor(jihadiyah),

spiritual (ruuhiyah)dan sosial kemasyarakatgjtima’iyah).*

Tanpa pendidikan, maka diyakini manusia sekaratigktiberbeda
dengan generasi manusia masa lampau. Secara ekik#itkan dapat
dikatakan, bahwa maju mundurnya atau baik burukpgeadaban suatu
masyarakat, suatu bangsa, akan ditentukan olehnbaiga pendidikan yang

dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut.

Dalam konteks tersebut, maka kemajuan peradabag geapai
umat manusia dewasa ini, sudah tentu tidak terlef@s peran-peran

pendidikannya. Diraihnya kemajuan ilmu dan teknbi@ng dicapai bangsa-

! Toto SuhartoFilsafat Pendidikan IslaniYogyakarta: Ar-Ruz, 2006) Him 112.



bangsa diberbagai belahan bumi ini, telah merupalieses produk suatu
pendidikan, sekalipun diketahui bahwa kemajuan yahgapai dunia
pendidikan selalu di bawah kemajuan yang dicapaiiadundustri yang

memakai produk lembaga pendidikan.

Pendidikan Islam harus berorientasi kepada pemimamyulan
pembaruan, pengembangan kreativitas, intelektsaliif@ skill, kecakapan
penalaran yang dilandasai dengan keluhuran monal kdgribadian yang
unggul, sehingga pendidikan Islam akan mampu mdaiparkan
relevansinya di tengah-tengah laju pembangunanpéambaruan paradigma
sekarang ini. Dengan demikian, pendidikan Islamnakeelahirkan manusia
yang belajar terusldng life educatioh mandiri, disiplin, terbuka, inovatif,
mampu memecahkan dan menyelesaikan berbagai pratekituparf, serta
berdayaguna bagi kehidupan dirinya dan masyarakat.

Dalam dunia pendidikan saat ini Akhlak adalah sesyang sangat
dibutuhkan dan diterapkan. Akhlak harus dimiBkkaligus diamalkan oleh
manusia sebagai khalifah di muka bumi ini pada sesiudan manusia sebagai

hamba Allah pada sisi lain. Sebagai khalifamanusia bukan saja diberi

2 Faisal Ismail,Paradigma Kebudayaan Islam Studi Kritis dan Reflétistoris, (Yogyakarta:
Tiara llahi Press, 1998), him.97-98.
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"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para mnahi Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Merekak&@: Mengapa engkau hendak

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akanembuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa betiafdngan memuji engkau dan mensucikan



kepercayaan untuk menjaga, memelihara, dan memakmaam ini, tetapi
juga dituntut untuk berlaku adil dalam segala umaga’ Sebagai hamba
Allah, manusia selayaknya berusaha mencapai kedudskbagai hamba
yang tunduk dan patuh terhadap segala perintahladangan Allahr. Oleh
karena itu, dalam konteks kehidupan saat ini mandguntut menjalankan
akhlak vertical dengan baik, sekaligus tidak mengabaikan akhtakzontat
nya, baik menyangkut etika pergaulannya denganmsesaanusia, hewan,
maupun tumbuh-tumbuhan.

Pertanyaannya, mampukah manusia menjalankan pesadamgya
tersebut? Tidak selalu dan tidak semua manusiaabierimelaksanakan
kewajibannya itu. Sebaliknya, banyak manusia yangninggalkan
keniscayaan hidup yang harus dijalaninya. Halarjadi karena manusia lebih
sering mengikuti kehendak hawa nafsu negatifnyapada akal, hati nurani,
dan ajaran syariat. Dalam kondisi keberpalinganarieas umat dari cahaya

dan petunjuk Allah inilah, suatu negeri akan jaah gertolongan-Nya.

Engkau? Tuhan berfirman: Sesungguhnya Aku mengegplauyang tidak kamu ketahyQ.S. al-
Bagarah, ayat 30). M. Hasbi ash-ShiddijiQuran dan Terjemahny&urakarta: Pustaka Mantiq,
1971, him. 13.

ey VRIA plamal) (a1 g Lag Lagin SUaly i3 (s 2l 1938 (g8 0l ) 688 (e
M (ua27)

"Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan gpag ada antara keduanya tanpa hikmah.
yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafiraka celakalah orang-orang kafir itu

karena mereka akan masuk neral@.S. Shad, ayat 27)bid, HIm. 736.
5

) ) O el b clia gy (Y 8)

"Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa itu beraaland taman-taman (syurga) dan mata
air-mata air.(Q. S. ad-Dzariyat, ayat 13hid, him. 859



Agama tidak akan sempurna manfaatnya, kecuali tdiselengan
akhlak mulia. Seperti yang disabdakan nabi SAW;

Y Cing Lail b g 4l bl Loa il Jguey JB JE 54358 A 0
YA Y Alla

" Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. berkata bahwaaBul SAW bersabda
sesungguhnya saya di muka bumi untuk menyempurnakblak yang
mulia.” ( H.R. Imam Ahmad)

Tingkah laku manusia yang baik merupakan ciri kggemaan iman

dan Islam. Seperti halnya dalam sabda Rasulukal.SSebagai berikut:

aa A Jgmy o JB aie &) oy 3 008 S oo )
818 agiuan] Lilay) (e al) JaST J 5y

“Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. berkata bahwaRasulullah
SAW. Bersabda orang mukmin yang paling sempurnangeadalah
orang yang paling baik akhlaknya”. (H.R. at-Turmi)dfz
Sejumlah hadis tersebut merupakan bukti bahwa I&lakan agama
yang semata-semata hanya terkait dengan persoatdragatan dan akhirat.
Akan tetapi, Islam menuntut pemeluknya agar mergadioh dan pelaksana
akhlak yang baik. Keimanan yang tidak diikuti demgamal shaleh, saling

menghormati, menyayangi, tolong menolong, menasdhkm kebaikan dan

® Abi Zakariya Yahya lbn Syaraf al-NawavRjyad as-ShalihirfSangkapura: al-Haramain, t.th.),
him. 304.



sabar adalah keimanan yang rapuh. Mukmin sejatatdak individu yang
tenggelam dalam laku ritual ibadah shalat, puasmgai, haji dan lain-lain
sepanjang hari. Akan tetapi, mukmin sejati adaladividu yangconcern
terhadapsocial and his family problemslan tidak melalaikan kewajibannya
sebagai makhluk Allah. Manusia seperti ini, insyalh akan sejahtera di

dunia dan akhirat. Hal ini sebagaimana firman Abbehnikut ini:

"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan All&epadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamuupa&kan bagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepadangr lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlami berbuat kerusakan
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukangrorang yang
berbuat kerusakan(Q. S al-Qashash: 77)

Terbentuknya akhlak mulia inilah seharusnya yangijatk tujuan
pendidikarf apapun materi yang diajarkan. Oleh karena itiapeiendidik
harus mampu menjelaskan ruh Islami yang relevan tdedandung dalam

setiap materi yang diajarkannya. Dengan demikiamyridntidak hanya

" M. Hasbi al-ShidigiAl-Quran dan Terjemahny#lm. 629.

& Muhammad ‘Athiyah al-IbrasyiRuh at-Tarbiyah wa at-Ta'lin{Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi,
1993), him. 70.



menerima konsep yang semata bersifat ilmu pengatamurni, tetapi juga
memperoleh perspektif agamawi. Pada akhirnya, defgkal ini, setinggi
apapun kedudukannya dan seluas apapun ilmunyadamya akan senantiasa
berpegang teguh pada keimanan dan ketagwaan. Dedateks ini, akan
kembali kepada Allah sebagai fitrah kehambaannya.

Akan tetapi, realita yang terjadi dilapangan tidalemikian.
Perkembangan dan kecanggihan ilmu pengetahuanetfaonldgi informasi
yang luar biasa, seharusnya juga disertai dengarnaten terhadap
pendidikan, khususnya pendidikan moral. Yang terjaekarang justru
sebaliknya, adanya krisis pendidikan karaktakh{ag. Hal ini sangat
membahayakan bagi kelangsungan hidup manusia. Batay krisis ini
melebihi krisis pangan, energi, politik dan krigag lain.

Terjadinya krisis pendidikan akhlag dan etika dapatihat dari
semakin berkembangnya kecenderungan manusia umxdudi jahat dan
kekerasan serta rusaknya tatanan sosial ditambafadesemakin rendahnya
moralitas manusia.

Apabila kita mengamati berbagai fenomena kerusakaral bukan
hanya muncul di tengah orang-orang yang tidak belipéan, tapi justru
datang dan terjadi dari kalangan orang yang tggrel®ikalangan para
pelajar dan mahasiswa, kita sangat sering disubahta tentang berbagai
jenis kenakalan, seperti tawuran antar pelajardattan anarkhis dalam
demontrasi, penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebpsrilaku

penyimpangan seksual, pesta minuman keras daralpemlegatif yang lain.



Di kalagan para pejabat dan elit politik, kita jugaring disuguhi berita
tentang perilaku negatif, misalnya: KKN (korupsplusi, dan nepotisme),
perilaku hedonisme di tengah kondisi meningkatnganikkinan. Yang lebih
parah, perilaku negatif juga menimpa para pendiddéndiri dengan
mengabaikan amanah ilmiah serta mengabaikan aspek dalam pergaulan,
mereka justru lebih memprioritaskan aspek transaks$i dalam dunia
pendidikan.

Apabila kita mengamati dengan seksama faktor yaegyebabkan
dunia pendidikan menjadi sangat merosot adalalhaga@nnya aspek moral.
Konsentrasi pendidikan lebih banyak berorientagiakia materi, sedangkan
aspek ruhani dan moral sangat jarang diperhatiKafaupun ada perhatian
terhadap kedua aspek tersebut maka baru dalam tedwytif yang tidak
dapat menyentuh nurani.

Kondisi dunia pendidikan yang seperti ini jika termenerus dibiarkan
bukan hanya tidak akan memenuhi hajat kehiduparusimarsecara utuh, tapi
juga akan sangat membahayakan mereka bahkan sembalupan
sekelilingnya karena sudah keluar dari fitrah manits sendiri.

Dengan demikian, bagi umat Islam jalan satu-satwataah kembali
kepada sistem pendidikan Islam dengan segala metrmya, mulai dari
paradigma, landasan filosofi, sasaran yang ingoamhi, muatan, perangkat
dan karakter-karakternya. Di antara karakteristdndidikan Islam adalah
menekankan aspek moral, karena nabi Muhammad SAWusd untuk

menyempurnakan akhlak manusia. Oleh karena itunaenan nilai etika dan



akhlak menjadi hal penting dan mutlak dalam rangiemperbaiki kondisi
pendidikan di Indonesia. Sebelum dampak arus gkdml benar-benar
mengakar dan mengacaukan proses perkembangan igandid

Karena pendidikan adalah proses yang mengalamimikaamaka
yang menjadi pertaruhan dalam proses perkembahgadalah masalah yang
berkaitan dengan nilai (akhlak, etika, moral). Kritterhadap konsep
pendidikan yang hanya sekadar proses pemindahano engetahuan
(transfer of knowledge patut didukung. Langkah selanjutnya adalah
penerapan konsep pendidikan sebagai penanamannitalai(transfer of
value.® Konsep ini bukan sekadar jargon yang dimiliki oledra pendidik
masa kini, tetapi sejak keberadaan pendidikan péwdin sendiri yaitu
penanaman nilai-nilai moral, etika, akhlak yang uomuk kepada
pembentukan kepribadian peserta difilato dan aristoteleslalam ajarannya
menyebutkan filsafat etika yang membicarakan tentbaik dan burd®
Pendidikan yang dipahami secara luas di atas meyap@sensi satu yaitu
proses pembentukan kepribadian manusia. Sebagaeprpembentukan
kepribadian, pendidikan dan khususnya pendidikalamisbukan tidak
mempunyai banyak kendala dan masalah, tetapi bab&eradapan dengan
masalah yang sangat kompleks. Pembentukan kepaibgding berakhlak itu
bahkan seharusnya dilakukan sepanjang hayat matelsialebih di saat

seseorang sedang menempuh jenjang pendidikan. Weutakhlak dalam

° Hasbullah Kapita selekta Pendidikan IslarRajawali Pers, Jakarta, 1996, hal 5. lihat Saadim
AM, Loc Cit.

19 Hasbullah BakriSistematika FilsafatWidjaya, Jakarta, 1981, hal 9 dan 52



proses pendidikan merupakan upaya yang sangatngedan tidak bisa
ditawar lagi** Inilah salah satu alasan KH. Hasyim Asy'ari (18B87M)
seorang "alim terkemuka yang bergelut di dunia joi#keh mengarang sebuah
kitab bagi dunia pendidikan Islam vyaitu Kitab Adah- Alim wa al-
Muta allim.

Dalam konteks penelitian ini, penulis ingin menyaikpn beberapa
pokok pikiran K.H.M. Hasyim Asy’ari. Pemikirannyaang bercorak ethics-
learning mengenai pembahasannya tentang pendiditarsunya yang
terdapat dalam karyanyadab Al-’Alim wa Al-Muta’allim.Dalam konteks
pembelajaran, K.H.M. Hasyim Asy’ri banyak mengurtentang keagungan
ilmu dan ulama, etika dalam pembelajaran secapetieci yang sarat dengan
tuntunan islami bagi para guru dan murid dan bdikagi melahirkan
perilaku yang baik. Dengan kata lain, pendidikamgyaerdapat dalam
pembahasanAdab Al-Alim wa Al-Muta’llim mencakup tentang etika
pendidikan islam dengan menyajikan rumus-rumus d#&da cara untuk
menjadi murud dan pengajar yang beretika tinggilmEamperilaku baik.

Tujuan K.H.M Hasyim Asy’ari menyusun kitaddab Alim wa Al-
Mutaalim ini adalah untuk memberikan pedoman dan tata cara s
peringatan agar menjaga dan menjunjung tinggi etéttam pembelajaran dan

pergaulan di masyarakat.

1 Tamyiz Burhanuddin,Akhlak pesantren Pandangan KH. Hasyim Asy dfiaga Press,
yogyakarta, 20001, hal 68.



Berdasarkan hal tersebut, maka merupakan suatuanalgsng
mendasar apabila penulis membahas permasalahabuedalam penelitian
yang berjudul: KONSEP ETIKA PESERTA DIDIK DALAM PHDIDIKAN
ISLAM MENURUT KH.M HASYIM ASY’ARI: STUDI KITAB ADAB AL-
'ALIM WA AL-MUTA’ALIM dengan mencoba melakukan suatu analisis
terhadap konsep pemikiran K.H.M Hasyim Asy’ari atalkitabAdab Al-alim
wa Al-Muta’alim

Topik yang penulis angkat di atas, penulis anggdevan dengan
perkembangan pemikiran dan konsep pendidikan Iglada masa sekarang,
terutama pada institusi pendidikan Islam di Indangang sangat merindukan
dan membutuhkan sosok pelajar dan praktisi peraidi)ang pintar dan juga
benar..

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, ngakg menjadi
persoalan utama kajian ini akan penulis fokuskadapgerumusan tentang
bagaimana mengembangkannya konsep etika peseikardidurut pemikiran
KH.M Hasyim Asy’ari dalam KitalAdab al-Alim wa al-Muta’allim.

Dari pertanyaan tersebut, secara rinci dirumuslesuiat:

Bagaimana pandangan KH. Hasyim Asy ari tentatiggBPendidikan Islam
dalam kitabnyaAdab al-"Alim wa al-Mutaallim.

Bagaimana konsep etika peserta didik dalam hy@Bdab al-"Alim wa al-

Muta allim.
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3. Bagaimana Analisis terhadap konsep etika pesdidk K.H.M Hasyim
Asy’ari dalam KitabAdab Al-Alim wa Al-Muta’allinf
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkaan rumusan masalah tersebut di atas,litpp@neni
bertujuan untuk mengetahui:
1. Konsep etika Pendidikan Islam menurut KH.M HasyisyAri dalam
kitab Adab al-alim wa al-Muta’allim.
2. Konsep etika peserta didik menurut KH.M Hasyim Asiydalam kitab
Adab al-alim wa al-Muta’allim
3. Telaah analisis konsep etika pendidikan Islam d#d@ eeserta didik
dalam pendidikan Islam.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat di dalaidang akademis
dan non akademis baik secara teoritis maupun [sraksi
1. Kegunaan Teoritis
a) Mendapatkan data dan fakta yang sahih mengenai kgmidok
konsep etika peserta didik menurut K.H.M Hasyim 'Asydalam
Kitab adab al-alim wa al-mutaallim,sehingga dapat menjawab
permasalahan secara komprehensif terutama yarajttddngan etika
peserta didik.
b) Memberikan sumbangan bagi perkembangan khazanalu ilm
pengetahuan terutama bagi kemajuan ilmu pendidikansusnya

menyangkut konsep etika peserta didik dalam pekeaindislam.
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2. Kegunaan Praktis

a) Menambah perbendaharaan referensi di perpustakaaversitas
Islam Negeri Malang, terutama Fakultas Tarbiyalngan Pendidikan
Agama Islam.

b) Merupakan sumber referensi bagi Fakultas Tarbiysng akan
meneliti lebih lanjut mengenai konsep etika peselitik menurut
perspektif K.H.M Hasyim Asy’ari

c) Memberikan masukan bagi para pakar di bidang péatidnengenai
keunggulan dan originalitas konsep etika K.H.M Hiasgsy’ri, yang
nantinya diharapkan dapat ditransfer ke dalam dpernaidikan Islam
Indonesia pada umumnya dan Fakultas Tarbuyah Ulkaidapada

khususnya.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Berdasarkan judul yang peneliti angkat, agar pgaeliini lebih
terfokus, terarah, dan tidak melebar kepada pensbahgang tidak ada
kaitannya dengan pembahasan, maka peneliti mengangegriu untuk
membatasinya sebagai berikut:

1) Penelitian ini hanya berkisar pada pemikiran K.HHsyim asy’ari
dalam kitabadab al-alim wa al-muta’llimtentang pendidikan etika
peserta didik dan etika pendidikan Islam;

2) Penelitian ini hanya difokuskan kepada kitadab al-alim wa al-

mutaalimsalah satu karya K.H.M Hasyim Asy’ari
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam membahas penelitian ini, peneliti akan meagyugalam lima
Bab, Bab | Pendahuluan, Bab Il kajian Pustaka, BlaMetode Penelitian,
Bab IV Pembahasan dan Analisis Data Dan Bab V teenu

Bab Pertama: Pendahuluan, yang berfungsi untuk amtakan secara
metodologis penelitian ini, berisi latar belakangsalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkenelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua: Kajian Pustaka. Dalam kajian pustaka peneliti akan
menjelaskan definisi etika, ruang lingkup etika daacam-macamnya, dan
hakikat pendidikan islam.

Bab Ketiga: Metode Penelitian, berisi tentang metddn pendekatan
penelitian yang digunakan oleh peneliti, sumbeadd&n analisis data.

Bab Keempat: Analisis hasil penelitian. Dalam bak peneliti akan
melakukan analisis lebih mendalam konsep etika rfzesdidik dalam
pendidikan islam dan menghadirkan beberapa teata sgendapat pakar
sesuai data yang diperoleh dengan konteks sekarang.

Bab Kelima: Penutup, berisi tentang kesimpulanstaan

13



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Etika
a. Pengertian Etika

Kajian tentang etika sudah menjadi bidang yang akiytekuni baik oleh
para pemikir barat maupun timur. Para pemikir nmsliga banyak yang
menulis tentang etika. Karena itu dalam banyakdite, pembahasan tentang
etika telah cukup detail dan jelas.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan batikeaadalah ilmu
tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tpritak dan kewajiban
moral (akhlak)* Dalam kaitannya dengan kata etika tersebut, Bmrten
menjelaskan etika berasal dari bahasa Yunani kaito ethosdalam bentuk
tunggal yang berarti adapt kebiasaan, adat istiatthlak yang baik. Bentuk
jamak dari ethos adalah ta etha artinya adat kedmdari bentuk jamak ini
terbentuklah istilah etika yang oleh filsuf Yunahiistoteles sudah dipakai
untuk menunjukkan filsafat moral.

James J.Spillane SJmengungkapkan bahwa etika atau ethics
memperhatikan atau mempertimbangkan tingkah lakunusia dalam
pengambilan keputusan moral. Etika mengarahkan atanghubungkan
penggunaan akal budi individual dengan objektivitaguk menentukan

“kebenaran” atau “kesalahan” dan tingkah laku ses® terhadap orang lain.

12 Kamus Besar Bahasa Indonesidisi Kedua, Balai Pustaka, Departemen Pendidilam
Kebudayaan, Jakarta, 1991, him 271. BandingkanateldgJ.S Poerwadarmintéamus Umum
Bahasa Indonesjalikatakan bahwa etika adalah ilmu pengetahuaangrasas-asas akhlak
(moral).
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Sementara itu, menurguhrawardi K.Lubisdalam istilah latinethosatau
ethikos selalu disebut dengan mos, sehingga dari perkagaabut lahirlah
moralitas atau yang sering diistilahkan dengankgiaen moral, sebab
terkadang istilah moral sering dipergunakan hamyakimenerangkan sikap
lahiriah seseorang yang biasa dinilai dari wujudjkah laku atau perbuatan
nyata®

Lebih lanjutSuhrawardi K.Lubignenyatakan,

bahwa dalam bahasa agama Islam, istilah etika émupakan bagian dari
akhlak. Dikatakan merupakan bagian dari akhlakemkarakhlak bukanlah
sekedar menyangkut perilaku manusia yang bensd@diuatan yang lahiriah
saja, akan tetapi mencakup hal-hal yang lebih lyagu meliputi bidang
akidah, ibadah, dan syari&h.

Sejalan dengan pikiran Suhrawardi dia atas, Abduialim mengatakan
karena itu akhlak Islami cakupannya sangat luag) yaenyangkut etos, etis,
moral dan estetika.

a. Etos yang mengatur hubungan seseorang dengan Khalilafiyaa’'bud
bil haq serta kelengkapan uluhiyah dan rububiyapedi terhadap rasul-
rasul Allah, Kitab-Nya, dan sebagainya

b. Etis;, yang mengatur sikap seseorang terhadap dirinya tdehadap
sesamanya dalam kegiatan kehidupan sehari-harinya

c. Moral; yang mengatur hubungan dengan sesamanya, tetdgnan jenis

dan atau yang menyangkut kehormatan tiap pribadi.

13 Supriadi Etika dan Tanggung Jawab Profesi Hukum Di IndoneSimar Grafika, Jakarta, 2006
hal 7

1 suhrawardi K. LubisEtika Profesi HukunSinar Grafika: Jakarta. 1994. him 1
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d. Estetika rasa keindahan yang mendorong seseorang untukghkeatkan
keadaan dirinya serta lingkungannya agar lebih hnd@an menuju
kesempurnaan.

Berdasarkan beberapa pemikiran yang berkaitan deegiga di atas,
Bartens sebagaimana dikutip oleh Abdul Kadir Muhadmmemberikan tiga
arti etika sebagai berikut:

1. Etika dipakai dalam arti nilai-nilai dan norma-n@mmoral yang menjadi
pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dakmgatar tingkah
lakunya. Arti ini dapat juga disebut sistem, nitilam hidup manusia
perseorangan atau hidup bermasyarakat. Misalnka etiang jawa dan
sebagain

2. Etika dipakai dalam arti kumpulan asas atau mgeaig dimaksud disini
adalah kode etik, misalnya kode etik dokter, kotile alvokat, kode etik
pelajar, guru dan lain-lain.

3. Etika dipakai dalam arti ilmu tentang yang baikuagang buruk. Arti etika
disini sama dengan filsafat mofal.

Beranjak dari pengertian etika dari beberapa pdkesebut, maka
menurutA. Shonny Keraétika dapat dipahami sebagai berikut:

Etika dalam pengertian moralitas sehingga mempupgagertian yang
jauh lebih luas. Etika dipahami sebagai reflekstikrtentang bagaimana
manusia harus hidup dan bertindak dalam sistenmassitkonkret, situasi
khusus tertentu. Etika adalah filsafat moral, atemu yang membahas dan

mengkaji secara kritis persoalan benar dan sal@larasemoral, tentang
bagaimana harus bertindak dalam situasi korifret.

15 Supriadi,Op Cit. hal 8

8 A. Sonny KerafEtika LingkunganKompas, Jakarta. 2002. him 4-5
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Dalam perkembangannya, etika dapat dibagi menjadj dtika perangai
dan etika moral. Etika perangai adalah adat istisdau kebiasaan yang
menggambarkan perangai manusia dalam hidup bernaksyadi daerah
tertentu pada waktu tertentu pula. Etika perangaebut diakui dan berlaku
karena disepakati masyarakat berdasarkan hasilaemiperilaku. Contoh
etika perangai adalah;

a. berbusana adat

b. pergaulan muda-mudi
c. perkawinan

d. upacara adat

Sementara untuk etika moral berkenaan dengan leetmdserperilaku baik
dan benar berdasarkan kodrat manusia. Apabila etikdilanggar timbullah
kejahatan, yaitu perbuatan yang tidak baik danktidanar. Kebiasaan ini
berasal dari kodrat manusia yang disebut moraltda@omoral adalah;

a. berkata dan berbuat jujur

b. menghormati orang tua dan guru
c. menghargai orang lain

d. membela kebenaran dan keadilan
e. menyantuni anak yatim piatu

Dalam perkataan sehari-hari, sering orang salah mencampuradukkan
antara kata etika dan etiket. Kata etika berartralmsedangkan kata etiket
berarti sopan santun, tata karma. Persamaan akeahae istilah tersebut

adalah keduanya mengenai prilaku manusia. Baikaetikaupun etiket
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1).

2).

3).

4).

mengatur perilaku manusia secara normatif, artmgmberi norma perilaku
menusia bagaimana seharusnya berbuat dan tidakaterb

Menyangkut etika dan etiket, pada prinsipnya teatiggerbedaan yang
sangat signifikan, terutama dalam kehidupan sdtari- Hal ini sesuai
pendapatBartens yang mengemukakan empat perbedaan antara etika dan
etiket, yaitu saebagai berikut;
Etika menetapkan norma perbuatan, apakah parbimleh dilakukan atau
tidak. Misalnya masuk rumah orang lain tanpa iEtiket menetapkan cara
melakukan perbuatan, menunjukkan cara yang tepit, Ban benar sesuai
dengan yang diharapkan, misalnya; mahasiswa hawmkeaian rapi dalam
mengikuti kuliah.
Etika tidak bergantung pada ada dan tidakngagitain, misalnya larangan
mencuri selalu berlaku, baik ada maupun tidak aa@ngng lain. Etiket hanya
berlaku dalam pergaulan, jika tidak ada orang leidir. etiket tidak berlaku,
misalnya makan tanpa baju. Jika makan sendiri, aaoqang lain sambil
telanjang pun tidak masalah.
Etika bersifat absolut, tidak dapat ditawardawmisalnya jangan mencuri,
jangan membunuh. Etiket bersifat relatif, yang dgap tidak sopan dalam
suatu kebudayaan dapat saja dianggap sopan olelldetan lain. Contoh
memegang kepala orang lain di Indonesia tidak sopadang di Amerika
biasa saja.
Etika memandang manusia dari segi daleatirfiah), orang yang bersikap etis

adalah orang yang benar-benar baik, sifatnya tidaknafik. Etiket
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memandang manusia dari segi luar (lahiriah), tamyaldari luar sopan dan
halus, tetapi di dalam dirinya penuh kebusukankasmunafikar’’

Namun demikian, dalam mendifinisikan etika para afgmberikan batasan
yang bervariasi, antara lain :

Ahmad Amirmendefinisikan :

"Etika adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti loik buruk, menerangkan
apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia terhadaqy lainnya,
menyatakan tujuan yang harus dicapai oleh manadé&andperbuatan mereka
dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yangstdiperbuat®

De Vosmendefinisikan :

"Etika adalah ilmu pengetahuan tentang kesusilaemg]) yang berarti bahwa
etika membicarakan kesusilaan secara ilffilerdasarkan akal pikiran atau
rasio (filosofis)."

Franz Magnis Susermmendefinisikan :

"Etika bukan suatu sumber tambahan bagi ajaran Imom@ainkan (etika)
merupakan fisafat atau pemikiran kritis dan mend&satang ajaran-ajaran
dan pandangan-pandangan mofal."

Jadi etika merupakan ilmu yang mempelajari tentakiglak (moral) yang

membicarakan tentang nilai baik dan buruk dari patn manusia.

Y Supriadi,Op Cit.hal 9-10

18 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak)(terjemahan) Farid Ma'ruf, Bulan Bintang, Jakaft893,
hal. 3.

9 De Vos,Pengantar Etikgterjemahan) Soejono Soemargono, Tiara wacanayakagta, 1987,
hal 1-4.

%0 Franz Magnis SusenBtika Dasar Kanisius, Yogyakarta, 1987, hal. 14
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b. Ruang Lingkup Etika

Etika bukan sebuah ajaran moral. Etika adalah $elho. Ajaran moral
yang menentukan bagaimana manusia sebaiknya hdws Bedangkan etika
menerangkan mengapa manusia harus mengikuti ajacsal tertentu atau
bagaimana manusia mengambil sikap yang bertanggpwab berhadapan
dengan berbagai ajaran moral. Jadi etika tidak neys pretense untuk
secara langsung dapat membuat manusia menjadi bkhih Ringkasnya,
etika adalah pemikiran sistematis tentang moralitas
Suatu tindakan berdasarkan etika dapat dinilai baiku buruk jika
mengetahui prosedurnya. Etika sebagai ilmu membagiasbuatan atau
tindakan yang mana yang termasuk dalam wilayahaetlarena itu dapat
diketahui bahwa ilmu etika mempunyai obyek matedah obyek formal.
Obyek material etika adalah "manusia”. Obyek foretdda adalah "tindakan
manusia yang dilakukan dengan sendéja"
Karena itu, etika menyelidiki ajaran moral yangndiamanusia, kemudian
menetapkan hukum baik atau buruk. Tetapi tidak sepeubuatan manusia itu
dapat diberi hokum baik atau buruk dengan sertaan&alam etika ada
prosedur-prosedur ilmiah sebagaimana ilmu yang. IRBerbuatan manusia
yang timbul dengan tanpa kesadaran kehendak sepenafas, detak jantung,
kedip mata karena tersinar cahaya bukanlah termaenitiatan yang menjadi

obyek etika.

! bid, hal. 15.
2 poedjawiyatnaEtika : Filsafat Tingkah LakuRineka Cipta, Jakarta, 1985, hal. 15
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Obyek material dan obyek formal etika yang mene&ankaspek
"kesenjangan"” dan "perbuatan manusia" itu menafieabuatan atau perilaku
yang terjadi karena faktor-faktor alamiah saja.iSgda ajaran moral yang
dikaji etika mempunyai batasan yang jelas. Misalsgaeorang tidak ragu
mengatakan bahwa "perilaku hewan yang menyusui ngaakatau mata
berkedip karena cahaya" adalah bukan termasuk gdarsqyang di bahas
dalam etika.
C. Macam Etika

Etika hanya mengadakan kajian terhadap sistem ailaii moralitas.
Sehingga macam etika ditentukan oleh obyek kajiamgy dilakukan.
Burhanuddin Salam menyebutkan beberapa macamyetilgameliputi :

a. Algedonsic Ethics (Etika yang memperbincangkasatah kesenangan
dan penderitaan).

b. Business Ethics (Etika yang berlaku dalam parhgan dagang).

Educational Ethics (Etika yang berlaku dalanmhpbungan pendidikan).

Hedonistic Ethics (Etika yang hanya mempersaoatkasalah kesenangan

dengan cabang-cabangnya).

e. Humanistic Ethics (Etika kemanusiaan, membicarakiorma-norma
hubungan antara manusia atau antar bangsa).

f. Idealistic Ethics (Etika yang membicarakan sdamteori-teori etika yang
pada umumnya berdasarkan psikologi dan filsafat).

g. Materialistic Ethics (Etika yang mempelajari isgegi etik ditinjau dari
segi yang materialistik, lawan dari etika yang loi&).

h. Epicuranism Ethics (Etika aliran epicurianmipér sama ajarannya dengan
aliran materialistik).

i. Islamic Ethics, Cristian Ethics, Buddism Ethidsin sebagainya yang
membicarakan tentang etika agama.

oo

Etika pendidikan Islam (Islamic educational ethieslalah sub sistem dari

etika pendidikan (educational ethics) dan etikans(Islamic ethics).

23 Burhanuddin Salanttika Individual : Pola Dasar Filsafat MoraRineka Cipta, Jakarta,2000,
hal. 21.
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d. Fungsi Etika

Etika tidak mempunyai kewenangan untuk secara lamgsdapat
membuat manusia menjadi lebih baik. Setiap oranig permoral tetapi tidak
harus beretik&® Etika hanya mengadakan kajian yang mendalam taphad
suatu ajaran moral.
Moral langsung mempunyai hubungan dengan perbuatarusia sehari-hari.
Moral langsung berhubungan dengan perbuatan-perbuaisani yang
langsung mempunyai hubungan dengan aspek prak#ika Mapat dikatakan
bahwa moral bersifat praktis spekuléfif.
Karena bersifat praktis, suatu ajaran moral menitkata aplikasi orang yang
meyakini atau menganutnya. Karena bersifat spekutatatu ajaran moral
membutuhkan telaah ulang, kritik, reorientasi, rekaksi bahkan mungkin
juga dekontruksi. Tidak ada sistem nilai yang atsiniversal apalagi abadi
dalam etika. Semuanya dalam hukum rel&tif.
Di samping itu etika mempunyai sifat yang mendasitu sifat kritis?’Di sini
etika sebagai ilmu moralitas berperan dalam upaiji& kerhadap suatu ajaran
moral. Hukum-hukum maupun dasar-dasar bagaimanasi@aharus berbuat
menurut sistem nilai tertentu setiap saat mend@péhngan dari sistem nilai
yang baru. Pembaharuan dalam moralitas suatu naksyaoisa disebabkan

oleh perkembangan tingkat pemahaman terhadap sulaiy reinterpretasi

24 Franz Magnis Susen@p Cit, hal. 15.

% Burhanuddin Salan©p Cit, hal 13.

26 Sudarmintafilsafat Proses : Sebuah Pengantar SistematikaaFilsAlfred NorthWhitehead,
Kanisius,Yogyakarta, 1991, hal.82.

27 Juhaya S. Prajdjliran-aliran Filsafat dan EtikaPiara, Bandung, 1997, hal. 41.
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dengan tetap bersifat konservatif terhadap monaérii, atau akibat dari
kebutuhan terhadap sistem nilai dari moralitas beatena faktor politik,
ekonomi, sosial dan budaya.

Menurut Darji Darmodiharjo etika memberi petunjuk untuk tiga jenis
pertanyaan yang senantiasa kita ajukan. Pertaraiahp/ang harus aku/kita
lakukan dalam situasi konkret yang tengah dihada®rKedua, bagaimana
kita kan mengatur pola konsistensi kita dengan grin? Ketiga, akan
menjadi manusia semacam apakah kita ini? Dalamekenhi, etika berfungsi
sebagai pembimbing tingkah laku manusia agar daengelola kehidupan
ini tidak sampai bersifat tragis.

Jika tiga pertanyaan itu diintisarikan, sampajpada suatu fungsi utama
etika. Sebagaimana disebutkan oleh Magnis Suseaity ynembantu kita
untuk mencari orientasi secara kritis dalam berpadalengan moralitas yang
membingungkan. Di sini terlihat bahwa etika daladmikiran sistematsi
tentang moralitas, dan yang dihasilkannya langswkgnlah kenbaikan, yaitu
pengertian yang lebih mendasar dan kritis.

Bertitik tolak dari fungsi etika sebagaimana yatigngkap oleh magnis
suseno di atas, maka kalau etika berorientasi pasi@n moral, timbul sebuah
pertanyaan bagaimana pula denagan peran agamaseagh institusi yang
mengejarkan mengenai pesan-pesan moral pula? iSejategan pertanyaan
ini, Franz magnis susenomenyatakan ada empat alasan yang

melatarbelakanginya;
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1). Etika dapat membantu dalam menggali rasiorsakitari moral agama,

seperti mengapa Tuhan memerintahkan ini, bukan itu;

2). Etika membantu dalam menginterpretasikan ajeagama yang salin

bertentangan

3). Etika dapat membantu menerapkan ajaran moeshaderhadap masalah-
masalah baru dalam kehidupan manusia, seperti lsagl tabung dan

euthanasia, yaitu tindakan mengakhiri hidup dersagiyaja;

4). Etika dapat membantu menagdakan dialog antar@agearemna retika

mendasarkan diri pada argumentasi rasional betakka, pada wahyu.

Sejalan dengan fungsi etika diatas, maka dalaka @gigadapat dilakukan
suatu pendekatan kajian yang sangat bermanfaamdat@ngkaji etika
tersaebut.Eiliana Tedjosaputromengatakan bahwa etika dapat dikaji dari
berbagai aspek, akan tetapi secara garis besaatiyg pidak ada tiga aspek
yang dominan dalam mempelajari etika yaitu sebagakut;

a. Aspek Normatif

Aspek normatif adalah aspek yang mengacu pada roommaa atau
standar moral yang diharapkan untuk mempengaruhlake, kebijakan,
keputusan, karakter individu, dan struktur sosdingan aspek ini diharapkan
perilaku dengan segala unsurnya tetap berpijak pamtana-norma, baik
norma-norma kehidupan bersama atau norma-norma gaorg diatur dalam
standar profesi atau bidang tertentu bagi kaumegroHal ini tidak lain untuk
mencapai sasaran dan tujuan utama etika itu sendiiiu menemukan,

menentukan, membatasi dan membenarkan kewajibanhd&n Cita-cita
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moral dari individu dan masyarakatnya, baik madyatrgpada umumnya,
khususnya masyarakat berprofesi atau bidang-bigang mempunyai kode
etik. Apabila perilaku individi itu mengacu padgek normatif, diharapkan
pencapaian kebenaran dan kepantinagn bersamaeakapai. Aspek normatif
ini akan memberi arah dan pandangan yang jelas gragigotanya atau orang-
orang yang terikat dengan aspek tersebut untuk moudindan nilai-nilai etis
yang disepakati bersama dalam wadah kode etik.r&agaraktis aspek
normatif ini adalah memberikan evaluasi berdasapemalaran atas perilaku
dan karakter individu.
b. Aspek Konseptual

Kajian konseptual diarahkan pada penejernihan kpkeasep atau ide
dasar, prinsip-prinsip, problem-problem, dan tipe-t argumen yang
digunakan dalam membahas isu-isu moral dalam wiaoidé etik.
c. Aspek Deskriptif

Kajian deskriptif ini berkaitan denagn pengumpufakta-fakta yan g
relevan dan spesifikasi yang dibuat untuk membarigambaran tentang
fakta-fakta yang terkait dengan unsur-unsur noifntith konseptual. Aspek
deskriptif ini akan memberikan informasi-informdsntang fakta-fakta yang
berkembang, baik dalam masyarakat maupun dalam nisega atau
lingkungan tempat tinggal manusia sehingga penam@g@ek normatif dan

konseptual dapat segera direalisasfan

28 Supriadi,Op Cit, hal 10-12
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Dalam sebuah catatan, setidaknya ada empat alasamgapa etika
dibutuhkan lebih-lebih pada perkembangan globatieini :

Pertama masyarakat Indonesia yang hidup dalam pluraljtagg tinggi.
Berbagai suku, agama, ras dan golongan menyatmdalmunitas-komunitas
masyarakat. Kesatuan tatanan normatif hamper-hatidpk ada lagi. Untuk
mencapai suatu pendirian dalam pergolakan pandgreyadangan moral itu,
refleksi kritis, etika diperlukan.

Kedua, masyarakat hidup dalam masa transformative yanpataanding.
Perubahan terjadi di bawah hantaman kekuatan yagignolm semua segi
kehidupan, yaitu gelombang modernisasi. Cara hernfilasyarakat tiba-tiba
berubah secara radikal. Rasionalisme, individuaismrasionalisme,
sekulerisme, materilaisme, konsumenisme, pluraliseréa sisten pendidikan
modern telah mempengaruhi pola hidup masyarakansformasi nilai yang
amat majemuk bahkan ada yang saling berbenturaeiitng membingungkan
masyarakat. Dalam situasi demikian etika dapat naemob manusia agar
manusia tidak kehilangan orientasi, mengajak mangscara wajar untuk
membedakan hal-hal yang hakiki dan yang semergahingga pada akhirnya
manusia sanggup mengambil sikap yang dapat diggytagjawabkan.
Ketiga, perubahan sosial budaya dan moral yang terjadjasgotensial bagi
pihak yang bertanggungjawab untuk memancing di k&iruh. Tawaran
berbagai ideologi yang bersifat destruktif akangsdéniskan bagi kehidupan

masyarakat. Etika dapat menilai secara kritis dayektif berbagai tawaran
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ideologi itu. Akhirnya masyarakat dapat melakukamilaian dan pilihan
sendiri tanpa ada kekeliruan yang berarti baggniti#s sistem sosialnya.
Keempat etika juga diperlukan oleh masyarakat beraganmg yh satu sisi
mereka menemukan dasar kemantapan mereka dalarmabersebagai
hubungan transenden kepada Tuhaablu min Allal). Sedang di sisi yang
lain harus berpartisipasi aktif dalam kehidupanadbablu min al-nastanpa
takut-takut dan tidak menutup diri dalam semua dshekehidupan
masyarakat yang selalu berufakadi etika berfungsi sebagai upaya keilmuan
yang mengkaji secara mendalam berbagai ajaran ngparg) berlaku dalam
masyarakat. Kajian itu yang menilai apakah suadwaaj moral itu tepat dan
efektif bagi pembentukan kepribadian masyarakaikaiia tidak.
e. Metode Etika
a. Metode-metode Etika

Dalam dunia keilmuan maupun penelitian, faktor ygrenting untuk
dipahami secara baik adalah persoalan metode patashekSetidaknya ada
empat macam pendekatan dalam memberikan penikibadap suatu ajaran
moral :
1) Pendekatan empiris-deskriptif/aitu kajian tentang moralitas dimana
faktor moral dipastikan adanya, digambarkan bagaamzentuknya, diselidiki
sejarahnya, jangkauannya dan seterusnya. Dataedgp&ik menjadi acuan

dalam melakukan penilaian tentang suatu ajaranimora

2 Franz Magnis Suser@p Cit, hal. 15-16
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2) Pendekatan fenomenologisyaitu pendekatan yang memperlihatkan
bagaimana kiranya kesadaran seseorang dalam meddlesasuatu kewajiban
dimana unsur-unsur kesadaran moralnya diperhatikacara seksama.
Pendekatan ini bersifat psikologis yang berusahmpedajari suatu sistem
nilai dalam diri seseorang atau masyarakat.
3) Pendekatan normatifyaitu kajian yang memperhatikan apakah suatu
norma moral yang diterima dalam masyarakat tertem@mang tepat ataukah
sebetulnya tidak berlaku atau justru ditolak. Dengandekatan normatif akan
selalu dipertanyakan apakah pendapat orang-oratgsi dinilai benar.
4) Pendekatan metaetikgaitu pendekatan dengan cara menganalisis bahasa
moral. Metaetika berusaha mencegah kekeliruan dekaburan dalam
penyelidikan fenomenologis dan normatif dengan caréi yang tepat dari
istilah-istilah moral dan mengatur pernyataan-patagn moral menurut
macamnya serta mempersoalkan bagaimana suatu f@mnymoral dapat
dibenarkar??
Meskipun demikian, dalam banyak pembahasan dantstudng etika, selalu
mengedepankan aspek moralitas dalam perspektii khitts. Pendekatan
kritis ini menjadi karakter dari etika yaitu pemda dan penggugatan terhadap
nilai-nilai baik-buruk &l-husn wa al qubhdalam suatu ajaran moral.
b. Metode Kritik dalam Etika

Franz Magnis Susendalam Etika Dasar menekankan bahwa etika pada

hakekatnya mengamati realitas moral secara kHiika tidak memberikan

%0 Juhaya S. Praj@p Cit, hal. 42-43.
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ajaran, melainkan memeriksa kebiasaan-kebiasakai;nilai, norma-norma
dan pandangan-pandangan moral secara kritis. BE#ka selalu menuntut
setiap pemberlakuan sistem moral dengan pertangguaigan. Berbagai
pandangan dalam metode etika, yang dituntut ada&diuah pendekatan
kritis.3*

Pendekatan kritis ini akan menjadikan kajian-kajiantang sistem nilai
dan moralitas semakin progresif. Metode progresipulalah yang selama ini
dipakai dalam banyak kajian fisafat etika, yangajugleh para filosuf
terkemuka seperti sokrates dan Plato selalu dgadilsebagai metode
berfilsafat®
B. Pengertian Murid/Peserta Didik
a. Pengertian Murid/Peserta Didik

Kata murid berasal dari bahasa Arabada, yuridu, iradatan, muridan
yang berarti orang yang menginginkathé willer), dan menjadi salah satu
sifat Allah yang berarti Maha Menghendaki. Pengertseperti ini dapat
dimengerti karena seorang murid adalah orang yaegghendaki agar
mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, pemgaladan kepribadian
yang baik untuk bekal hidupnya agar berbahagianiéddan akhirat dengan
jalan belajar yang sungguh-sungguh. Istilah mumiddigunakan dalam ilmu
tasawuf sebagai orang yang belajar mendalami ibsavwuf kepada seorang

guru yang dinamai syaikh.

%1 bid, hal. 18
32 Anton Bakker, Metode-metode Filsafat, Ghalia Inekia, Jakarta, 1984, hal. 25
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Selain kata murid dijumpai pula ka#-tilmidz yang juga berasal dari
bahasa Arab, namun tidak mempunyai akar kata deartbpelajar. Kata ini
digunakan untuk menunjuk kepada murid yang betiijaradrasah. Istilah ini
digunakan antara lain olethhmad tsalabi.

Selanjutnya terdapat pula ka#s-mudarris berasal dari bahasa Arab,
darrasa berarti orang yang mempelajari sesuatla Katdekat dengan kata
madrasah dan seharusnya digunakan untuk artiapgdaga suatu madrasah,
namun dalam praktiknya tidak demikian. Istilah @matara lain digunakan
olenAnwar al-juhdi

Ketiga kata tersebutmrid-al-tiimidz-dan al-mudarris kelihatannya
digunakan untuk menunjukan pada pelajar tingka&mddan lanjutan. Karena
semuanya itu menggambarkan sebagai orang yang lbelajar, belum
memiliki wawasan dan masih amat bergantung kepada dan belum
menggambarkan kemandirian.

Istilah lain yang berkenan dengan murid (pelajafalah al-thalib kata ini
berasal dari bahasa ardbalaba, yathlubu, thalaban, thalibayang berarti
orang yang mencari sesuatu. Pengertian ini dapahami karena seorang
pelajar adalah orang yang tengah mencari ilmu gehgan, pengalaman,
keterampilan dan pembentukan kepribadiannnya umgltl kehidupannya di
masa depan agar berbahagia dunia dan akhirat.

Kata al-thalib ini lebih digunakan untuk pelajar pada perguruaggdi
yang disebut mahasiswa. Penggunana mahasiswa pefguruan tinggi

dapat dimengerti karena seorang maahsiswa sudah iliknerbekal
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pengetahuan dasar yang ia peroleh dari tingkatipimad dasar dan lanjutan,
terutama pengetahuan tentang membaca, menulis eldnitung. Dengan
bekal pengetahuan dasar ini, ia diharapkan mentiééal untuk mencari,
menggali dan mendalami bidang kelimuan yang dinmgat dengan cara
membaca, mengamati, memilih bahan-bahan bacaaartideyku, surat kabar,
majalah, fenomena sosial melalui berabagai peraldéan saran penddikan
lainnya, terutama bahan bacaan. Bahan bacaan uersetelah dibaca,
ditelaah dan dianalisa kemudian dituangkan dalambag@i karya ilmiah
seperti artikel, makalah, skripsi, tesis, disertdaporan penelitian dan
sebagainya.

Dengan demikian dalam asdi-thalib seorang murid lebih bersifat aktif,
mandiri, kreatif dan tidak banyak bergantung kepgdeu. Bahkan dalam
beberapa hal ia dapat meringkas, mengkritik danaméahkan informasi
yang disampaikan oleh guru atau yang lebih dikeseddagai dosen atau
supervisor. Dalam konteks ini seorang dosen haerrsikap demokratis,
memberi kesempatan dan menciptakan suasana ketas bebas untuk
mendorong mahasiswa memecahkan masalah yang mehakiapi.
Kesempatan belajar yang diciptakan dosen adalah mgaangsang para
mahasiswa belajar, berpikir, melakukan penalaralg yaemungkinkan para
mahasiswa dan dosen tercipta hubungan sebaga betajar. Minat dan
pemahaman, timbal balik antara dosen dan mahasmsvekan memperkaya

kurikulum dan kegiatan belajar mengajar pada Kedmsangkutan .
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Istilah thalib selanjutnya banyak digunakan oleh para ahli pekatid
Islam sejak zaman klasik sampai dengan zaman sekaBiantara yang
menggunakan istilakl-thalib adalahimam Al-Ghazali Dalam hubungan ini
ia mengatakan bahwal-thalib adalah bukan kanak-kanak yang belum bisa
berdiri sendiri, dan dapat mencari sesuatu, medairditujukan kepada orang
yang memiliki keahlian, berpengetahuan, mencagnjalan mendahulukan
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Bahwasangaaéh seseorang yang
telah mencapai usia dewasa dan telah dapat be#lerjgan baik dengan
menggunakan akal pikirannya. la adalah seorang sadgh dapat dimintakan
pertanggungjawabannya  dalam melaksanakan kewajégama yang
dibebankan kepadanya sebafgadhu ‘ain. Seorangl-thalib adalah manusia
yang telah memilki kesanggupan memilih jalan kepaiy menentuakanaapa
yang dinilainya baik dan tidak pula dibebankan kigmga untuk berusaha
mendapatkan ilmu dan sungguh-sungguh dalam megearsebagaimana
yang demikian itu dapat ia nilai sebagai yang burntuk ditinggalkan dan
menyucikan dirinya.

Pendapatl-Ghazali tersebut sejalan dengamnu jama’ah sebagaimana
dikemukakan Dr. Abd al-amir Syams al-Diryaitu bahwa yang dimaksud
dengan al-thalib adalah orang yeng telah mencapai tingkatan dalam
kecerdasan, dapat berpikir dengan baik dan berussjalan dengan
kepribadian dan kecerdasannya dalam memilih jalalam mendapatkan

ilmu dan upaya-upaya untuk mencapainya. Semuailmibdngkan dengan
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upaya pada setiap sesuatu yang diatur kearah &dmgap tujuan dan
keharusan, baik yang bersifat fisik, pemikiran,idapan, dan budi pekerti.

Istilah lainnya yang berhubung dengan murid adalahuta’llim. Kata ini
berasal bahasa Araballama, yuallimu, ta’limanyang berarti orang yang
mencari ilmu pengetahuan. Istilah ini termasuk ypaling banyak digunakan
para ulama pendidikan dalam menjelaskan pengentiand, dibandingkan
dengan istilah lainnya, sepeBurhanuddin al-Zarnuji, al-lmam Muhyiddin
Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Maulana al-‘Alam al-dajpl Husayn Amir al-
Mu’minin al-Mansur bi Allah al-Qasim bin Muhammauh[Ali, ibnu Khaldun
dan ibnu al-Azraq dan Muhammad Wathas.

Kemudian jika merujuk kepada Al-Qur'an dan Al-Hzddapat dijumpai
tentang penggunaan kagmuta’allim untuk arti pelajar atau orang yang
menuntut ilmu pengetahuan. Dalam al-Qur'an misabligampai kataallama
pada ayat 30 surat al-bagarah dan 5 surat al-dk#t@.allama ini serumpun

dengan katanuta’allim. Ayat-ayat tersebut misalnya:

=z
P I ~ 2% 2%

D) Sl Je e 5 LS il w31 (e

“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (beewdal) seluruhnya,

Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat”. @@Bagarah, 2; 31)
Pada ayat tersebut Allah bertindak sebagai yamygejar (al-mua’llim)

dan Nabi Adam berada dalam posisi sebagai yangabelamuta’allim).

Terdapat juga dalam ayat berikut:
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(wﬂuu_wwuw ,wu,gpg.m@

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mtaken, Dia Telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacakah, Tdhanmulah yang
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan peaantkalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahtia@s. Al-Alag, 1-5)
Pada ayat tersebut lagi-lagi Allah bertindak sebagngajar atau pemberi
ilmu, sedangkan manusia berada pada posisi seymggidiberi pelajarargl-
mutaallim)
Selanjutnya jika dibandingkan dengan istilah-istilgang mengacu pada
pengertian murid sebagaiman yang disebutkan diatspaklah bahwa
penggunaan kat-mutaalimjauh lebih banyak digunakan dibandingkan kata
murid, tilmidz atau istilah lainnya. Hal ini dapdipahami mengingat kata al-
mutaalim lebih bersifat universal, yaitu mencakupmea orang yang
menuntut ilmu pada semua tingkatan, mulai darikian dasar sampai
dengan tingkat perguruan tinggi. Dengan kata latilah al-mutaalim
mencakup istilah pengertian muridmidz, mudaris, thalibdan sebagainya.

Sedangkan istilah-istilah lainnya bersifat spedifi terbata®’

33 Dr.H. Abuddin nataPerspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru MulRT RajaGrafindo

Persada, Jakarta, 2001, hal. 49-54
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Dalam Paradigma Pendidikan Islam, peserta didikupskan orang yang
belum dewasa dan memilki sejumlah potensi dasdralfli yang perlu
dikembangkan. Di sini peserta didik adalah makhMikh yang terdiri dari
aspek jasmani dan rohani yang belum mencapaikaraftangan, baik fisik,
mental, intelektual, maupun psikologisnya. Olehekar itu, ia senantiasa
memerlukan bantuan, bimbingan dan arahan pendidigar dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dan menmgnya menuju
kedewasaan. Potensi dasar yang dimilki pesertk,didianya tidak akan
berkembang secara maksimal tanpa melalui proseslidiean. Islam
memandang “setiap anak dilahirkan dengan dibektakh, kedua orang
tuanya lah yang dapat membuat ia menjadi seorangisMaNasrani atau
Yahudi. Dari pandangan ini, tampak bahwa Islam [p@ya menyintesiskan
antara pandangan nativisme yang menekankan pewindrakat dan
pembawaan sebagai faktor yang mempengaruhi segedeamigan pandangan
empirisme yang cenderung mementingkan peranandimggn sebagai faktor
yang mempengaruhi kepribadian seseorang. Islam akendpahwa peserta
didik memang memiliki fitrah, tetapi bagaimana dhr ini dapat
dikembangkan dengan baik tergantung juga oleh keadiagkungan yang
melingkupinya. Perpaduan antara faktor fitrah dakidr lingkungan dalam
konsep di islam merupakan proses dominan yang dapahpengaruhi
pembentukan kepribadian seorang peserta didik.

Untuk itu, pemahaman tentang hakekat peserta dmgikupakan sesuatu

yang beralasanSamsul Nizadalam Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan
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Historis, Teoritis, dan Praktis menyebutkan beberaeskripsi mengenai
hakekat peserta didik sebagai berikut:

a. Peserta Didik bukan miniatur orang dewasa, tapimemiliki
dunianya sendiri. Hal ini perlu dipahami, agar glulan terhadap
mereka dalam proses pendidikan tidak disamakan ateng
pendidikan orang dewasa.

b. Peserta Didik adalah manusia yang memiliki perbeddalam
tahap-tahap perkembangan dan pertumbuhannya. Pexaahai
perlu diketahui agar aktivitas pendidikan Islam atagisesuaikan
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan yangnaya
dialami peserta didik.

c. Peserta Didik adalah manusia yang memiliki kebutwang harus
dipenuhi, baik menyangkut kebutuhan jasmani maupurani.
Diantara kebutuhan dasarnya adalah kebutuhan [Bold@sih
sayang, rasa aman, harga diri, aktualisasi diril iHa perlu
dipahami agar proses pendidikan dapat berjalaratanc

d. Peserta Didik adalah makhluk Allah yang memilikirb@eai
perbedaan individual (individual differentiationspaik yang
disebabkan karena faktor bawaan atau lingkunganpaenia
tinggal. Hal ini perlu dipahami agar proses pendidi dilakukan
dengan memperhatikan perbedaan-perbedaan terseipat harus
mengorbankan salah satu pihak atau kelompok.

e. Peserta Didik merupakan makhluk yang terdiri dara dunsur
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utama: jasmaniah dan ruhaniah. Unsur jasmani ldarkaienagn
daya fisik yang dapat dikembangkan melalui prosamipasaan
dan latihan. Sementara unsur ruhani berkaitan dedgga akal
dan daya rasa. Daya akal dapat dikembanghkan meledgses
intelektualisme yang menekankan pada ilmu-ilmu orse, dan
daya rasa dapat dikembangkan melalui pendidikadaiibadan
akhlak. Pemahaman ini merupakan hal yang perlu pgases
pendidikan Islam memandang peserta didik secarh, wakni
tidak mengutamakan salah satu daya saja, tapi sesaya
dikembangkan dan diarahkan secara integral dandras.

f. Peserta Didik adalah makhluk Allah yang telah d#bekebagai
potensi (fitrah) yang perlu dikembangkan secarpatdu. Fungsi
pendidikan dalam hal ini adalah membantu dan meimbign
peserta didikagar dapat mengembangkan dan mengaralokensi
yang dimilikinya, sesuai tujuan pendidikan yan@letitetapkan,
tanpa harus mengabaikan fungsi-fungsi kemanusiaafiny

Peserta Didik sebagai subjek pendidikan Islam, gabsna diungkapkan
Asma Hasan Fahmisekurang-kurangnya harus memperhatikan empat hal
berikut:

a. Seorang peserta didik harus membersihkan hatinyiakdéoran
dan penyakit jiwa sebelum melakukan proses beldjarena

belajar dalam Islam merupakan ibadah yang menuadainya

% Toto SuhartoFilsafat Pendidikan IslaniYogyakarta: Ar-Ruz, 2006) Him 123-126.
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kebersihan hati.

b. Peserta didik harus menanamkan dalam dirinya batujsn
menuntut ilmu adalah meraih keutamaan akhlak, mexkan diri
kepada Allah, bukan untuk bermegah-megahan atalkabah
mencari kedudukan.

c. Seorang peserta didik harus memilki ketabahan dssablaran
dalam mencari ilmu, dan bila perlu melakukan parjah merantau
untuk mencari guru, atau apa yang disethliah ilmiyyah.

d. Seorang peserta didik wajib menghormati gurunya, lierusaha
semaksimal mungkin meraih kerelaannya dengan barlbagcam
cara yang terpuj®

b. Adab dan Tugas Murid/Peserta Didik

Murid mempunyai banyak adab dan tugas zhahir {ajygang tersusun
dalam sepuluh bagian berikut ini:
Tugas Pertamamendahulukan penyucian jiwa dari akhlak-akhlaiceka
karena ilmu adalah ibadah hati, shalatnya jiwa, pemdekatan batin kepada
Allah.
Tugas Kedua mengurangi keterikatannya dengan kesibukan diaieena
ikatan-ikatan itu hanya menyibukkan dan memalingkdiah berfirman,

d
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%5 |bid., him. 127-128

38



" Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseayastua buah hati dalam
rongganya.” ( al-Ahzab (33): 4)

Jika pikiran terpecah, maka ia tidak dapat meingetberbagai hakikat.
Oleh karena itu, dikatakan ” ilmu tidak akan meniser kepadamu
sebagiannya sebelum kamu memberikan kepadanyailsefjiwa kamu. Jika
kamu telah memberikan seluruh jiwa kamu kepadangmum ia hanya
memberikan sebagian kepadanya, maka berarti kalammdaahaya.” Pikiran
yang bercabang kepada macam-macam perkara bag&ikaah sungai kecil
yang airnya berpencar, sebagian diserap tanah seb@gian dibawa oleh
hembusan angin hingga tidak ada angin yang terkbdgyusampai ke ladang.
Tugas ketigatidak sombong dan sewenang-wenang terhadap §atah satu
bentuk kesombongan murid terhadap seorang guraladgiabila ia hanya
mengambil ilmu hanya dari orang-orang besar dakeial, padahal hal itu
adalah suatu kebodohan. Sesungguhnya ilmu adalajelpgb keselamatan
dan kebahagiaan. Siapa yang mencari jalan selaamatetkaman binatang
buas dan berbahaya tentu tidak pilah-pilih orangngya akan
menyelamatkannya, orang terkenal atau tidak sajaa sa

Hikmah atau ilmu pengetahuan adalah barang séldcang mukmin yang
hilang. la harus memungutnya dimana saja ia menamd&n orang lain yang
menemukan atau membawa barang itu kepadanya nermiayggerah, siapa
pun ia. Oleh karena itu dikatakan, "ilmu itu enggdari pelajar yang

sombong, seperti banjir yang enggan terhadap teyapattinggi.”
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Tugas keempatrang yang menekuni ilmu pada tahap awal harugage
diri dari mendengarkan perselisihan diantara bamyakg, baik ilmu yang ia
tekuni itu termasuk ilmu dunia atau ilmu akheragker hal itu akan
membingungkan akal pikirannya sendiri.

Tugas kelimaseorang penuntut ilmu tidak meninggalkan saturglpain dari
ilmu-ilmu terpuji. Sebaliknya ia mempertimbangkamatamg-matang dan
memperhatikan maksud dan tujuan ilmu itu kemudiiea ia diberi umur
panjang, jika tidak maka ia cukup menekuni iimagaaling penting saja.
Tugas keenamtidak sekaligus menekuni bermacam-macam cabang, il
melainkan meprhatikan urutan-urutannya dan memd& yang paling
penting.

Tugas ketujuhhendaknya tidak memasuki sebuah cabang ilmu,akejka
telah menguasai cabang ilmu yang sebelumnya kalranalmu itu tersusun
rapi secara berurut.

Tugas kedelapanhendaknya seorang penuntut ilmu mengetahui faktor
penyebab yang dengan pengetahuan itu ia dapat tabngdmu yang lebih
mulia. Faktor penyebab itu ada dua Haértama mulianya hasilkedua
kekuatan dalil.

Tugas kesembilarhendaknya tujuan penuntut ilmu di dunai ini adalatuk
menghiasi dan mempercantik batin denga keutamaadangkan di akherat

nanti untuk mendekatkan diri kepada Allah.
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Tugas kesepulyihendaklah ia mengetahui nisbat ( hubungan panjadintara
ilmu dan tujuan, yaitu mengutamakan yang tinggi dekat daripada yang
jauh, juga mengutamakan yang penting daripada tjdak penting®®
C. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah usaha sadar yang dilakoleim orang dewasa
yang bertakwa di dalam mengarahkan dan membimbartgumpbuhan dan
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didielmejaran Islam ke
arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangaﬁnya

Pendidikan secara teoritis mengandung pengertiaaniimeri makan”
(opvoeding kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan lsgua
rohaniyah. Di samping pengertian ini, pendidikagejsering diartikan dengan
“‘menumbuhkan” kemampuan dasar manusia. Jika inginalckan kepada
pertumbuhan sesuai dengan ajaran Islam maka harpsobes melalui sistem
kependidikan Islam, baik melalui kelembagaan maugistem kurikuler®

Esensi dari potensi dinamis dalam setiap diri manita terletak pada
keimanan atau keyakinan, ilmu pengetahuan, akhladorglitas) dan
pengalamannya. Keempat potensi inilah yang merupak@an fungsional
pendidikan Islam. Oleh karena itu, dalam strategididikan Islam keempat

potensi tersebut menjadi pusat dari lingkaran grosependidikan Islam

% sa'id Hawwa Kajian Lengkap Penyucian Jiwa ( Tazkiyatun Nafgjrus Salam, 2005, hal. 15-

37 M. Arifin, IlImu Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara, 2003, him. 22.
% Ibid, him. 22.
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sampai kepada tercapainya tujuan akhir pendidikaitu manusia dewasa
yang beriman secara sempummaslim muhsindanmuhlisinmuttagin®®

Untuk menunjukkan istilah pendidikan sebagaimanaatdis, manusia
mempergunakan term istilah tertentu. Dalam bahagagris, penunjukkan arti
pendidikan dengan istilakducation'® Dalam term bahasa Arab, ada tiga
istilah yang sering digunakan, yakmil-ta’'lim, al-tarbiyah dan al-ta’dib,**
yang ketiganya mempunyai makna yang berbeda dalenumjukkan makna

pendidikan.

Penunjukkan katal-ta’lim mengandung pengertian hanya sebatas proses
pentransferan seperangkat nilai antar manusia. dayeh dituntut untuk
menguasai nilai yang ditransfer secara kognitif gaikomorik, akan tetapi
tidak dituntut pada domain afektif. Namun menurbdal Fatah Jalal, kat-
ta’lim juga ditekankan pada aspek perilaiakakhlaqul al-karimah)? la
berpendapat bahwa istilah yang lebih komprehensifiku mewakili istilah

pendidikan adalah katd-ta’lim.

Sedangkan katal-tarbiyah memiliki arti mengasuh, bertanggung jawab,
memberi makan, mengembangkan, memelihara, memibesark

menumbuhkan, dan memproduksi serta menjinakkaraya yang mencakup

39 |bid, him. 22.

4% John M. Echols dan Hasan Sadkgmus Inggris - IndonesjgPendidikan Islandakarta: PT.
Gramedia, 2002), HIm. 207

41 syamsul NizarPengantar Dasar-Dasar Pemikirar{Jakarta: Gaya Media Perkasa, 2001), HIm.
86

“2 Abdul Fatah Jalalzas-Azas Pendidikan Islafferj. Herry Noer Ali, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1988), Hal. 30
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aspek jasmaniyah maupun rohaniffalMaknaal-tarbiyah mencakup semua
aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif maupspe& psikomotorik secara

harmonis dan integral.

Untuk itu, tugas pendidikan Islam dalam konteks iadalah
mengembangkan dan menginternalisasikan suatu yalag telah ada pada
peserta didik, sehingga potensi itu bersifat aklah dinamis.Al-tarbiyah
Islam bukan berupaya mencetak peserta didik pada lsantuk, tetapi
berupaya untuk menumbuhkembangkan potensi yang padi dirinya
seoptimal mungkin dan mengarahkan agar pengembapgf@msi tersebut

berjalan sesuai dengan nilai-nilai ilahiy#h.

Istilah yang ketiga yang sering digunakan dalanamalerm bahasa Arab
adalah al-ta’dib. Al-ta’dib merupakan masdar dadaddaba yang dapat
diartikan kepada proses mendidik yang lebih terjpgula pembinaan dan
penyempurnaan akhlak atau budi pekerti pesert&.fiddrientasial-ta’dib

lebih terfokus pada pembentukan pribadi muslim yaemghlak mulia.

Beberapa term di atas paling tidak telah memberigambaran dari

pendidikan IslamH. M. Arifin memandang bahwa pendidikan Islam adalah

42 Syamsul Nizarop.cit. Him. 87
**Ibid., HIm. 89
**Ibid., HIm. 90
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suatu proses sistem pendidikan yang mencakup sehspek kehidupan yang

dibutuhkan oleh anak didik dengan berpedoman pidarelslam™?®

Secara garis besar Pendidikan Islam merupakantu symoses
pembentukan individu berdasarkan ajaran—ajararmisfang diwahyukan
Allah SWT kepada Nabi Muhammmad melalui proses @inanindividu
dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinghingga ia mampu
menunaikan tugasnya sebagai kholifah di muka bwyamg dalam rangka
lebih lanjut mewujudkan kebahagiaan dunia dan akfir Tegasnya,
sebagaimana yang dikemukak&nmad D. Maribarbahwa Pendidikan Islam
adalah bimbingan jasmani dan rohani menuju kepa€edemntuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Isfam.

M.Kanal Hasan sebagaimana dikutiByamsul Nizarmendefinisikan
pendidikan Islam adalah "suatu proses yang kompahdari pengembangan
kepribadian manusia secara keseluruhan yang mielgspek intelektual.
spiritual, emosi, dan fisik. sehingga seorang muslisiapkan dengan baik
untuk melaksanakan tujuan kehadirannya di sisilrAdlebagaiabd dan wakil-
Nya dimuka bumf?® Tegasnya, sebagaimana yang dikemukakamad D.

Mariban bahwa Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmami ddani

46 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis daraktis Berdasarkan
Pendekatan InterdisiplinefJakarta: Bumi Aksara, 1993) HIim. 11

4" Hasan LanggulungBeberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Isl§Bandung: Al-Ma‘arif,
1980) Hal 94.

8 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Isla(Bandung: Al-Ma'arif, 1980) hal. 23.
49 Syamsul NizarQp. Cit.,HIm.93-94
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menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menukuran-ukuran

Islam>°

Muhaimin secara lebih operasional menjelaskan ngnpeendidikan Islam

bahwa;:

" ajaran dan nilai-nilai Islam dalam kegiatan pelkinnya. Kataniat
mengandung pengertian suatu usaha yang direncadakgan sungguh-
sungguh yang muncul dari hati yang suci karena emag ridho-Nya,
yang kemudian ditindaklanjuti denganujahadah (kesungguhan) dan
dilakukan dengamuhasabal{kontrol dan evaluasi) terhadap Pendidikan
Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang diggerakan dengan
hasrat dan niat untuk mengejawentahkit yang direncanakart.

Dari pengertian pendidikan Islam yang dibangun gdema Ahli, dapat
penulis simpulkan bahwa pendidikan Islam adalalgkaian proses yang
sistematis, terencana dan komprehensif dalam upergransfer nilai-nilai
kepada anak didik, mengembangkan potensi merekengsgm anak didik
mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-bailesymisdengan nilai-
nilai ilahiyah yang didasarkan pada ajaran agama&’#® dan hadits) pada

semua dimensi kehidupan.

Dengan demikian, mengingat berat dan besarnya penadidikan dalam
kehidupan manusia, maka perlu diformulasikan sekiamirupa, baik yang
menyangkut sarana insani maupun non insani secamaprehensif dan

integral.

0 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Isla(@Bandung: Al-Ma‘arif, 1980) hal. 23.
*1 Muhaimin,Op. Cit.HIm. 6-7
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2. Fungsi dan TugasPendidikan

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuaan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangfsa.

Fungsi pendidikan di negara kita adalah untuk meseskan
pembangunan nasional dalam pengertian yang salaasyla, karena
pendidikan kita diarahkan kepada terciptanya mansimental membangun,
yang memiliki keterampilan, berilmu pengetahuan uakes dengan
perkembangan pembangunan Negara serta memilikilallihg luhur dengan
kepribadian yang bulat dan harmonis. Dalam hubunganpendidikan
berfungsi untuk membentuk manusia pembangun, memibral yang tinggi
dan bertagwa kepada Allah SWT yang memiliki kemaampmengembangkan
diri (individualitas), bermasyarakat (sosialita®ssai norma-norma susila
menurut agama. Fungsi pendidikan sebagaimana kiuraii atas adalah
manifestasi dari aspirasi bangsa Indonesia untuknpeebaiki kondisi
kehidupannya yang semakin lama semakin berkembasgias dengan
tuntutan yang semakin meningkzt.

Pendidikan yang dimaksud disini adalah pendidikamél, makin banyak
dan makin tinggi pendidikan semakin baik. Bahkaingthkan agar tiap
warga negara melanjutkan pendidikannya sepanjashgphiSekolah sebagai
lembaga pendidikan formal merupakan perangkat makstyang diserahi

kewajiban pemeberian pendidikan. Fungsi sekolalagabpusat pendidikan

*2|bid., him. 62
%3 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agamaakarta: Bulan Bintang, 1975. him.13
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formal yaitu untuk mencapai target atau sasaraargaspendidikan bagi
warga negara sebagaimana yang dibutuhkan oleh ma&ksyaFungsi sekolah
yang utama adalah intelektual, yang mengisi otaltkadengan berbagai
macam Pengetahuah.

Manusia dalam perjalanan hidup dan kehidupannyala pdasarnya
mengemban amanah atau tugas-tugas kewajiban dggutamn jawab yang
dibebankan Allah kepada manusia agar dipenuhigaigian dipelihara dengan
sebaik-baiknya. Maka dari itu, fungsi pendidikadada Islam, antara lain
untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar mamgugemban
amanah dari Allah, yaitu menjalankan tugas-tugasignya di muka bumi,
baik sebagaidbdullah (hamba allah yang harus tunduk dan taat terhadap
segala aturan dan kehendak-Nya serta mengabdi &éhs) maupun sebagai
kholifah Allah di muka bumi, yang menyangkut pekaksan tugas
kekholifahan terhadap diri sendiri, dalam keluanggsayarakat, dan tugas
kekholifahan terhadap alam.

Hal ini sesuai dengan bunyi daldmadits ‘Arba’in An-Nawawiyang

artinya menyatakan :
s a5, " aala Ll e i ) o o oo
o aadial Loy Dall ey Hla 4 Al d) Jgu Lale 4 (el ) )l

oo Gl 3 W) agin 4l gu ) My &) QUS ol Al O sn e Can

** Nasution,Sosiologi PendidikanJakarta: Bumi Aksara, 2004. him. 13
%5 Muhaimin,Op.Cit,_him. 24
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’a.ﬁc uA.ﬁ &) eAJSJ} ,:\5; Sal ?@_‘L) ,m‘)l\ eg_u.ﬁasj ,:\_us.ud\
" A 4g ¢ e ol dlee 4 Uy e g

Artinya :

Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu dari Nabi Shallahu ‘alaihi wa

Sallam, beliau bersabda : “......Barang siapa mepam suatu jalan untuk
mencari ilmu, pasti Allah memudahkan baginya jalen surga. Apabila
berkumpul suatu kaum di salah satu masjid untuk lmaem Al Qur'an secara
bergantian dan mempelajarinya, niscaya mereka ak#liputi sakinah

(ketenangan), diliputi rahmat, dan dinaungi maldjkdan Allah menyebut
nama-nama mereka di hadapan makhluk-makhluk lain sdhi-Nya.

Barangsiapa yang lambat amalannya, maka nasabnglak tiakan dapat
menyempurnakan”. (Lafazh riwayat Muslith)

Selain itu juga pendidikan bertugas untuk membimldan mengarahkan
manusia agar mampu mengendalikan diri dan mengéan sifat-sifat
negative yang melekat pada dirinya agar tidak samm@ndominasi dalam
kehidupannya, sebaliknya sifat-sifat positifnya gartercermin dalam
kepribadiannya’

Bimbingan dan arahan tersebut menyangkut potengdigposisi
(kemampuan dasar) serta bakat manusia yang mengaridamungkinan-
kemungkinan berkembang kea rah kematangan yangalptPotensi atau

kemungkinan berkembang dalam diri manusia itu bdapat berlangsung

56 Tim Al-I'tishom, Terjemah Hadits Arba’in An-Nawawiyabakarta : Al-I'tishom Cahaya Umat,
2001. him.52-54
7 Ibid, him. 27.
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dengan baik bilamana diberi kesempatan yang cukikpdan favorable untuk
berkembang melalui pendidikan yang terarah. Kemammotensial pada diri
manusia baru actual dan fungsional bila disedides®empatan untuk muncul
dan berkembang dengan menghilangkan segala ganggaag dapat
menghambatnya. Hambatan-hambatan mental dan apitfitanyak corak
jenisnya, seperti hambatan pribadi dan hambatanalsogang berupa
hambatan emosional dan lingkungan masyarakat yatak tmendorong
kepada kemajuan pendidikan dan sebagaihya.

Dari paparan di atas maka dapat kita ketahui beskali manfaat
pendidikan bagi manusia, khususnya bagi masyaraleam. Dimana
mayoritas masyarakat awam masih mempunyai anggapaeh tentang
pendidikan, dan kurangnya respon terhadap penygdeagn pendidikan.
Padahal pendidikan juga berfungsi sebagai tempatmbeekan dan
mengembangkan ketrampilan dasar, memecahkan masakdiah sosial,
alat mentransformasikan dan mentransmisi kebudaygsata mempersiapkan
anak untuk suatu pekerjaan.

3. Tujuan Pendidikan

Setiap kegiatan pendidikan merupakan bagian datusproses yang
diharapkan untuk menuju ke suatu tujuan, dan tufjupran ini ditentukan
oleh tujuan-tujuan akhir. Pada umumnya, esensnuikan oleh masyarakat,
yang dirumuskan secara singkat dan padat, semsrmatangan dan integritas

atau kesempurnaan pribadi, dan terbentuknya kepabanuslim. Integritas

°8 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan IslamJakarta : Bumi Aksara, 2003. him. 33-34
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atau kesempurnaan pribadi ini (meliputi ; integrifasmaniah, intelektual,
emosional, dan etis, dan individu ke dalam diri osa paripurna),
merupakan cita-cita paedagogis atau dunia cita-gégag kita temukan
sepanjang sejarah, pada hamper semua Negara,draikilpsof atau moralis.
Yaitu di antara para ahli teori dan penghayal pdikdh yang telah banyak
membantu dalam memberikan inspirasi terhadap bemmawacam usaha
pendidikan yang dianggap mulia pada segala zamamgdh demikian, tujuan
pendidikan selalu terpaut pada zamariiya.

Sedangkan tujuan pendidikan di Indonesia sudaérgedalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 3 bertujuan enelmgngkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yamgreoat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukermédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, gakeeatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta be ntenggawab®™

Sedangkan tujuan pendidikan menuAltGhazali adalah kesempurnaan
manusia di dunia dan akhirat dimana manusia dapatapai kesempurnaan
melalui pencaharian keutamaan dengan menggunakardén keutamaan itu
akan memberinya kebahagiaan di dunia serta meridekata kepada Allah,

sehingga dia akan mendapatkan pula kebahagiadhidananti®

*9 DjumransjahPengantar Filsafat Pendidikahalang : Bayumedia Publishing, 2004. him.114-

60 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2688hg Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS).

®IDjunaidi Ghony,Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikahyrnal el-hikmah, Fakultas Tarbiyah
UIN Malang, No.2 th. Ill Januari 2006. him. 187.

50



Karena nilai-nilai pendidikan selalu berkembangunaiaka Edgar Faure
dan kawan-kawannya menghimbau para ahli dan pdageémdidikan harus
dan dapat mengetahui duduk perkara pendidikan deinaantuk dunia masa
kini, dan menetapkan kembali tanggung jawab tenhaginerasi sekarang
yang harus dipersiapkan untuk dunia hari esok.npati setiap kita harus
menyelidiki kekuatan-kekuatan, prospek-prospektdgaran pendidikan. Oleh
karena itu, dengan upaya tadi orang senantiasa org@appandangan optimis
bahwa pendidikan akan dapat memberikan informasj yeerharga mengenai
pandangan dan pegangan hidup masa depan duniametugersiapkan dan

menghadapi perubahan yang akan tefjadi.

%2 Djumransjah, Abdul Malik Karim APendidikan Islam Menggali “Tradisi”, mengukuhkan
EksistensiMalang : UIN Perss, 2007. him. 67-68.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sebagai suatu analisis filosofis terhadap pemikga@orang tokoh dalam
waktu tertentu dimasa yang lampau, maka secaradoletyis penelitian ini
menggunakan pendekatan histqfisstorical research).Pendekatan tersebut
mengingat salah satu jenis penelitian sejarah hgqaaelitian biografis, yaitu
penelitian terhadap kehidupan seorang tokoh danikpamya dalam
hubungannya dengan masyarakat, sifat-sifat, wakkgaruh pemikiran, ide-

ide serta corak pemikirannya.

Proses penelitian dimulai dengan menyusun asunmsirddan aturan
berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. Asiudan aturan berpikir
tersebut selanjutnya diterapkan secara sistemalsmd pengumpulan dan
pengolahan data untuk memberikan penjelasan daonmargasi berupa
pengumpulan dan penyusunan data, serta analisipeaisiran data tersebut
untuk menjelaskan fenomena dengan aturan berpikiah yang diterapkan
secara sistematis. Dalam penjelasannya lebih mekakapada kekuatan
analisis data pada sumber-sumber data yang adabeBwmmber tersebut

diperoleh dari berbagai buku-buku dan tulisan-aulis lain dengan

83 Muhammad NazifMletode PenelitiafJakarta: Galia Indonesia, 1988), Hal. 62
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mengandalkan teori yang ada untuk diinterpretasikacara jelas dan

mendalam untuk menghasilkan tesis dan anti t&sis .

Studi ini mendasarkan kepada studi pustdikmafy researcl), di mana
penulis menggunakan penelitian deskriptif dengdihlenenekankan pada
kekuatan analisis sumber-sumber dan data-data yadg dengan
mengandalkan teori-teori dan konsep-konsep yanguatlgk diintepretasikan
dengan berdasarkan tulisan-tulisan yang menganaddkepembahasan.

B. Sumber Data

yang relevan dengan pembahasan yang tentunya rkarug@mponen
dasar Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis ggemakanpersonal
documentsebagai sumber data penelitian ini, yaitu dokurpgbadi yang
berupa bahan-bahan tempat orang yang mengucapkagardekata-kata

mereka sendifi®

Personal Documerdgebagai sumber dasar atau data primernya, dalam hal
ini adalah buku-buku yang berkaitan dengan KonsgkaBEPeserta Didik
Dalam Pendidikan Islam KH.Hasyim Asya’ri dalam KitAdab Al-Alim wa
Al-Muta’allim dan relevansinya dalam Pendidikan Islam Moderrtaser

sumber-sumber lain dalam penelitian ini.

%4 Soejono dan AbdurrahmaMetode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapanhyakarta:
Reneka Cipta, 1999). hal 25. penelitian kualitatfskriptif secara khusus bertujuan untuk (1).
Memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapissekini dan (2) mengumpulkan data atau
informasi untuk disusun, dijelaskan dan dianaligiat S. Margono.Metodologi Penelitian
Pendidikan(Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2000) cet. Ke-2.8al.

8 Arief furgan. Pengantar Metode Penelitian KualitatifSurabaya: Usaha Nasional, 1992) Hal
23-24.
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Sumber data tersebut dapat di bagi dalam:

a) Sumber primer terdiri dari karya yang di tulis oleh.m Hasyim
Asy’ari dalam kitab adab al-alim wa al-mutaalim

b) Sumber sekunder, mencakup publikasi ilmiah yanghiau-buku
lain yang diterbitkan oleh studi selain bidang yatigaji yang membantu
penulis yang berkaitan dengan konsep bidang yagidDiantaranya adalah:
Etika islam ( Telaah pemikiran filsafat moral RagHil-Isfahani, Dr. Amril
M. MA)) Etika Religius( Suparman Sukur, Tamyiz Banuddin, Akhlak
pesantren Pandangan KH. Hasyim Asy ari, dan bulku-llain yang relevan
dengan pembahasan dalam penelitian ini.

Data yang diperlukan dalam penelitian pustélikarary research)pada
penulisan ini bersifat kualitatif tekstual dengaenggunakan pijakan terhadap
statemerdan proporsi-proporsi ilmiah yang dikemukakan dfelH.M Hasyim
Asy’ari dalam KitabAdab al-alim wa al-mutaalindan para pakar pendidikan

dan akhlag yang erat kaitannya dengan pembahasan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data, dalam hal ini penulis akaelakukan
dokumentasi, mengidentifikasi wacana dari buku-btgqutama dalam Kitab
Adab al-alim wa al-mutaalindan karya-karya lainnya, makalah atau artikel,
majalah, jurnal, web (internet), ataupun informaginya yang berhubungan
dengan judul penulisan untuk mencari hal-hal atatabel yang berupa
catatan, transkip, buku, jurnal dan sebagainya yaegpunyai keterkaitan

dengan kajian tentang konsep etika peserta diddodditab adab al-alim wa
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al-muta’allim dan bagaimana aktualisasinya dalam pendidikamlIskkarang
ini.
D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul mata dersebut dianalisis
untuk mendapatkan kongklusi, bentuk-bentuk dalaknike analisis data

sebagai berikut:

a) Metode Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk menguikan dan
menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisimdap data tersebift.
Pendapat tersebut diatas diperkuat olefxy J. Moloeng Analisis Data
deskriptif tersebut adalah data yang dikumpulkamje kata-kata dan gambar
bukan dalam bentuk angka-angka. Hal ini disebalgfelm adanya penerapan
metode kualitatif, selain itu semua yang dikumpnlk@&mungkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah ditélitbengan demikian, laporan penelitian
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gamaib penyajian laporan

tersebut.

b) Content AnalysiatauAnalisis Isi
Menurut Weber, Content Analisis adalah metodologangy
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarikmpekn yang

shoheh dari sebuah dokumen. Menurut Hostli baeatent Analysis

56 winarno SurachmarPengantar Penelitian limiah: Dasar, Metode, Tek(Bandung: Tarsita,
1990) Hal. 139.

®7 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitati{fBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002)
Cet. Ke-16, Hal. 6.
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adalah teknik apapun yang digunakan untuk menagmkpulan melalui
usaha untuk menemukan karekteristik pesan, dakuttiéan secara objektif

dan sistemati&®

MengutipBarelson, M. Zainuddimenyatakan bahwa tehnik analisis isi
untuk mendeskripsikan data secara objektif, sistisndari isi komunikasi
yang tampak. Dalam arti sebagai metodologi, asalsi dipergunakan
untuk menemukan karakteristik subjek, misalnya lagaa corak
pemikiran KH.Hasyim Asy’ari, apakah dipengaruhi toléingkungan,

pendidikan dan doktrin yang ada pada dirifi/a.

Kajian ini di samping itu dengan cara analisisdapat dibandingkan
antara satu buku dengan buku yang lain dalam bigang sama, baik
berdasarkan perbedaan waktu penulisannya maupun gemasn
kemampuan buku-buku tersebut dalam mencapai sasetmgai bahan
yang disajikan kepada masyarakat atau sekelompayarekat tertentu.
Kemudian data kualitatif tekstual yang diperolekatiigorikan dengan
memilah data tersebut. Sebagai syarat yang dikekankaleh Noeng
Muhajir tentangContent Analysigaitu, objektif, sistematis, dan genef&l.
Fokus penelitian deskriptif analitis adalah berasahendeskripsikan,
membahas, dan mengkritik gagasan primer yang selanjutnya

dikonfrontasikan dengan gagasan primer yang lailantda upaya

®8 |bid, hal 163

8 M. zainuddin, ‘Metode Belajar Al-Zarnuji dalam Kitab Ta’lim Mutdlan”, Penelitian, Lemlit
UIN Malang,2007, him.11.

"% Noeng MuhajirMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Surasin, 1996) edisi ke-IlI,
Cet. Ke-7. Hal 69.
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melakukan studi yang berupa perbandingan, hubungaan

pengembangan model.

Untuk mempermudah dalam penulisan ini, maka sadigatiukan

untuk menggunakan pendekatan-pendekatan yaitu:

a. Induksi
Metode induktif adalah berangkat dari fakta-faktauaperistiwa-
peristiwva khusus dan kongkrit, kemudian digeneaallsan menjadi

kesimpulan yang bersifat umuth.

b. Deduksi
Metode deduksi adalah metode yang berangkat dagegtehuan
yang bersifat umum itu hendak menilai sesuatu k&pad/ang

sifatnya khusué?

c. Komparasi
Metode komparasi adalah meneliti faktor-faktor detti yang
berhubungan dengan situasi atau fenomena yangidisetlan
membandingkan satu faktor dengan yang lain, darygheikan

bersifat komparatif?

" Sutrisno HadiMetode Research Afsed, Yogyakata, 1987. Hal 36
2 |bid. Hal 42

3 Winarno SurachmadPengantar Penelitian llmiah: Dasar Metode dan Té&kr(iBandung

:Tarsito, 1990). Hal 142
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E. Tahap-tahap Penelitian

Untuk memperoleh gambaran umum dan prosedur yadatyuidoleh
peneliti dalam melakukan penelitian, maka di bawatpeneliti kemukakan
tahapan-tahapan yang ditempuh sejak awal, sebednedippan dimulai hingga
proses akhir dari penelitian ini. Untuk lebih jelga, tahapan-tahapan tersebut
peneliti klasifikasikan menjadi empat tahapan yaitu

1. Tahap pra-penelitian, memuat beberapa hal, yaitienyosun
rancangan (proposal) penelitian, mengurus perizinamk browsing
informasi, mengumpulkan buku-buku dan bahan-bahangy
diperlukan.

2. Tahap pekerjaan lapangan, membaca buku-buku yamgaitae
dengan penelitian, kemudian mencatat dan menulidetardata yang
diperoleh dari berbagai sumber tersebut, selargutiperusaha
mengkomparasikan beberapa sumber yang ada yang dirdacang
sebelumnya. Langkah berikutnya, peneliti membuatalisia
pembahasan tentang hal-hal yang berkaitan dendars fpenelitian
yang merupakan jawaban daripada rumusan masalah.

3. Tahap analisis data, meliputi pengorganisasian, dp¢neriksaan
keabsahan data, penafsiran dan pemberian makna.

4. Tahap penelitian laporan, meliputi kegiatan pengasulaporan hasil
penelitian, mengkonsultasikan hasil penelitian dengdosen
pembimbing, dan melakukan perbaikan-perbaikan teqpaulisan dan

hasil penelitian.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA
A. KH. Hasyim Asy’ari Dan Karya-Karyanya

Membahas pribadi KH. Hasyim Asy’ari, peranannyaupun keadaan
pada masa hidupnya, tidak begitu mudah. Hal irelkkamasa hidupnya yang
76 tahun itu terbentang antara antara tahun 18r11847. Sedangkan antara
kedua tahun tersebut, sejarah kehidupan bangsande@o mengalami
beberapa fase perubahan social, cultural dan kpghing cukup fundamental,
sehingga mengupas kehidupan KH. Hasyim Asy'ari sdrakya dengan
membahadistorical sequencegang dialami bangsa Indonesia: 1, Fase akhir
abad ke-19 yang olgtrofesor Bernard Dahrdisebut sebagai faslee second
Islamic wave 2. Fasehe ethical policyyang dimulai tahun 1900; 3. fase awal
pertumbuhan organisasi-organisasi nasionalisme maaag dimulai dengan
berdirinya Budi Utomo pada tahun 1908; 4. fase ajgamya consensus
gerakan nasionalisme modern sejak tahun 1924, @imigan-cita kemerdekaan
telah mencapai bentuk yang konkrit untuk mendirikadonesia Merdeka
meliputi seluruh wilayah jajahan Hindia Belanda;nd&. Fase perang
kemerdekaar(*
Akan tetapi sesuai dengan pembahasan skripsi p@nulis akan akan
menampilkan biografi beliau yang berkaitan dengamayat kehidupan,

pendidikan beliau, kepribadian, pemikiran dan kdegeyanya.

4 Biografi Lima Rais ‘Aam Nahdlatul ‘Ulama, LTn-NUdgan PUSTAKA PELAJAR
Yogyakarta, 1995, hal. 1
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1. Riwayat Hidup dan Kepribadiannya

Nama pengarang kitab ‘Adab al-Alim wa al-Muta’allim adalah
Muhammad Hasyim Asy’ari Ibnu Abdul Wahid Ibnu AbdHialim yang
mendapat sebutan (Laqgob) dengan nama Pangeran 8erbmu Abdul
Rahman yang mendapat sebutan (Lagob) dengan nakaaTidagkir alias
Sultan Hadiwijaya ibnu Abdullah bin Abdul Azizibriu Abdul Fattah ibnu
Maulana Ishag yang menjadi orang tua Raden ‘AinatiM yang terkenal
dengan sebutan Sunan Giri, Tebuireng , Jombang.
KH.Hasyim Asy’ari dilahirkan di sebuah desa temikryang terletak di
sebelah kiri kota jombang, yaitu desa Gedang. Bdaair pada hari selasa
kliwon tanggal 24 Dzulqgo’dah 1287 H atau 14 februb871. Dan KH.
Hasyim Asy’ari kembali ke pangkuan ILahi Rabbidpdanggal 7 Ramadhan
1366 H di kediaman beliau, yaitu Tebuireng Jombdag dimakamkan di
pesantren yang beliau bangun Beliau tumbuh dandapat bimbingan
langsung dari orang tuanya sendiri dengan pendidi@ng sangat baik.
Beliau membaca al-Quram dan Hadits dan beberatah keagamaan atas
bimbingan dan arahan orang tuanya (K. Asy’ari) sainkgpandaian beliau
dianggap cukup. Setelah itu, beliau pergi mendam idi pesantren-pesantren
terkenal di pulau jawa saat itu, daintaranya p&ngdesantren Shana dan
pondok pesantren Siwalan di daerah Sidoarjo ( Jewar). Selama pondok
di pesantren Sidoarjo, Kyai Yakub yang memimpinngok pesantren
tersebut melihat kesungguhan dan kebaikan budi rpekeH. Hasyim

Asy’ari, hingga ia kemudian menjodohkan denganipydr Khadijah. Pada

60



tahun 1892, tepatnya ketika Hasyim Asy’ari berugiatahun ia menikah
dengan Khadijah putri Kyai Ya’'kub.

Setelah melangsungkan pernikahan itu, KH.Hasyiyiaksbersama istrinya,

Khadijah segera melakukan ibadah haji ke tanah ida&kah. Sekembalinya
dari makkah, K.H.Ya’kub selaku mertuanya mengargorkkepada K.H.

Hasyim Asy'ari agar menuntut ilmu di Makkah. Hali iterjadi karena

didorong oleh keadaan pada waktu itu yang melitetinggian reputasi

kelimuan seseorang ditandai oleh pengalamannyanmmbanilmu di Makkah

selama bertahun-tahun. Seorang ‘Ulama belum dignggkup ilmunya bila

belum menuntut ilmu di tanah suci Makkah.

Setelah merasa cukup persiapan mental dan lairiilaya’kub, bersama

KH.Hasyim Asy’ari dan istrinya berangkat ke Makkahtuk mukim dalam

rangka menuntut ilmu agama Islam. Namun ketika ksaja tujuh bulan

berada di Makkah, istrinya melahirkan seorang putyang diberi nama
Abdullah. Akan tetapi beberapa hari setelah méfanir istrinya meninggal
dunia. Setelah selang empat puluh hari dari kemastinya itu, putranya

Abdullah jua meninggal dunia. Akhirnya pada tahenikutnya, K.H.Hasyim

Asy’ari kembali ke Indonesia bersama mertuanya. Batelah itu, Hasyim

Asy’ari kembali ke Makkah bersama adik kandungnyas/Aada tahun 1309
H/1893 M.

Memperdalam ilmu agama di kota Makkah adalah na@sebuahaan yang

diidam-idamkan oleh kalangan santri pada saattémtama dari kalangan
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santri yang berasal dari Jawa, Madura, SumatraKdéimantan. Hal tersebut
dilakukan oleh karena beberapa alasan.

Pertama, kota Makkah merupakan tempat lahirnya agama Iskdan

bertemunya kaum muslimin seluruh dunia pada saatrmiaji.

Kedua di Makkah terdapat sejumlah ulama Kkaliber intsim@al yang

sebagian dari mereka ada yang berasal dari Indodasi memiliki geneologi
keilmuan yang tidak terputus dengan kyai-kyai dingmk pesantren di
Indonesia. Para kiai yang telah cukup lama danaberjdi Makkah ini

kemudian kembali ke Indonesia, dan selanjutnya imemgara kadernya ke
Makkah untuk memperdalam ilmu agama pada jalur pamga. Ketiga, dalam
penilaian masyarakat, bahwaseseorang yang merpgikgalaman menimba
ilmu di Makkah mendapatkan pengakuan dan posisoterat di masyarakat,
dibandingkan mereka yang belum pernah ke Makkalskipen ilmu agama
yang dimilikinya itu masih belum teruji kedalamaany

Dalam perjalanannya menuntut ilmu di Makkah itasiim Asy’ari berjumpa
dengan beberapa tokoh yang selanjutnya dijadikésagseé gurunya dalam
berbagai disiplin ilmu agama Islam. Diantara guasyim Asy’ari di Makkah

ini antara lain Syaikh Mahfudz al-Tirmisi, pura ikfsbdullah yang memimpin

pondok pesantren di Tremas. Dikalangan para kidiadia, Syaikh Mahfudz
lebih dikenal sebagai seorang ahli hadits bukHaairi gurunya ini, Hasyim

Asy’ari mendapatkan ijazah untuk mengajar kitabhgh8ukhari

Guru Hasyim Asy’ari selanjutnya adalah Syaikh Alm&hatib dari

Minangkabau yang wafat pada tahun 1334. Syaikh AhKizatib ini adalah
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menantu Syaikh Shalih Kurdi, seorang hartawan yargungan baik dengan
para pengausa di Makkah. la menjadi Ulama dan tesar yang cukup
terkenal di Makkah, serta menjadis eorang Imam idiagjaram untuk para
penganut mazhab Syafi'i. Diantara para murid Sydikhad Khatib yang
selanjutnya menjadi ulama besar adalah KH.Hasying'ais KH Wahab
Hasbullah, KH Bisri Syamsuri, KH Ahmad Dahlan, yaMuhammad Nur,
Mufti Kerajaan Langkat, Syaikh Hasan Maksum, Mif&rajuaan Deli yang
bergelar Imam Paduka Tuan, Syaikh Muhammad Salelfti Nkerajaan
Selangor, Syaikh Muhammad Zein, Mufti Kerajaan Rekdaji Muhammad
Nur, Qadi Kerajaan Lngkat di Binjai, K.H. Ibrahirketua Muhammadiyah
yang kedua, Syaikh Muhammad Djamil Djambek, dan Kwdhammad
Dahlan, pendiri Muhammadiyah.

Selain itu Hasyim Asy’ari juga berguru kepada sggh tokoh di Makkah,
seperti Syaikh al-Allamah Abdul Hamid al-Darustdan Syaikh Muhammad
Syu’aib al-Magribi, Syaikh Ahmad Amin al-Athar, \Bad Sultan ibn
Hasyim, Sayyid Ahmad Ibn Hasan al-Athar, Syaikhi&ayamani, Sayyid
Alawi ibn Ahmad al-Saqqaf, Sayyid Abbas Maliki, $ay Abdullah al-
Zawawy, Syaikh Saleh Bafadhal, dan Syaikh Sultasyia Dagastani.
Melalui berbagai ulama dan tokoh-tokoh yang mamgadunya di Makabh itu,
Hasyim Asy’ari banyak menimba ilmu agama Islam.uliimu agama yang ia
pelajari itu, antara lain figih dengan konsentgesia mazhab Syafi’i, ulum al-
hadits, tauhid, tafsir, tasawuf dan ilmu alat yamahwu, sharaf, mantigm

balaghah, dan lain-lain. Dari sekian banyak ilmarag yang dipelajari itu,
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Hasyim Asy'ari lebih banyak memusatkan perhatian #aahliannya pada
hadits, terutama kumpulan hadits Imam Muslim. Hahgy demikian terjadi,
karena ia melihat bahwa salah satu pintu untuk rhama Islam, selain
dengan mempelajari al-Qur'an dengan tafsirnya sec@ndalam, juga perlu
memilki pengetahuan yang cukup dalam bidang hatbtsgan syarah dan
hasyiyahnya. Inilah antara lain yang menyebabkasyifa Asy’ari banyak
menarik perhatiannya dalam bidang Hadits.

Hal lain yang menarik dicatat dalam mengemukakamayat hidup Hasyim
Asy’ari ini adalah berkenaan dengan situasi kot&ida pada saat itu. Dalam
kaitan ini sejarah mencatat bahwa pada saat Ha&ginari menimba ilmu di
Makkah, Muhammad Abduh sedang giat-giatnya meléacargerakan
pembaruan pemikiran Islam. lde-ide pembaruan Muhadnibduh antara
lain berkenaan dengan usahanya mengajak umat lazan memurnikan
ajaran Islam dari pengaruh dan praktik keagamaawy ykan berasal dari
ajaran agama Islam yang sebenarnya, mereformasiidieam Islam pada
tingkat universitas, merumuskan kembali ajaran agafelam untuk
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat modena sEMpertahankan
Islam. Upaya-upaya reformasi yang dilakukan Muhaohm@bduh itu
ditujukan untuk mengembalikan tanggung jawab urskm dalam bidang
social, polittk dan pendidikan. Menurut Muhammad dab, hal yang
demikian baru terjadi apabila umat Islam melepadeiarikatannya dari pola
tingakh mazhab. Dalam kaitan ini Hasyim Asy’ari esesirnya tidak menolak

ide-ide Muhammad Abduh tersebut. Namun Hasyim Asybarkeyakinana
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bahwa umat Islam tidak mungkin memahami maksud & dan Hadits
yang sesungguhnya tanpa mempelajari pendapat pamaaubesar yang
tergabung dalam sistem mazhab.

Setelah kurang lebih tujuh tahun bermukim di Makkian memiliki banyak
ilmu agama Islam, Hasyim Asy’ari memutuskan untuémbkali pulang
kekampung halamannya. Pada tahun 1900 M. Berteplaiagan tahun 1314
H. Hasyim Asy’ari kembali ke tanah air. Di kampuggnitu, KH. Hasyim
Asy’ari membuka pengajian keagamaan secara terbnkak umum. Dan
dalam waktu yang relatif singkat, pengajian KH. Yias Asy’ari tersebut
terkenal, terutama di tanah jawa. Keberhasilanmyaamtara lain didukung
oleh kepribadiannya yang luhur serta sikap pantaegyerah, di samping
memilki kekuatan spiritual yang dikenal dengan n&ar@mah.

Selanjutnya setelah beberapa bulan kembali ke ,Jgada tahun 1899,
Hasyim Asy’ari mengajar di pesantren Gedang, sebpabantren yang
didirikan oleh kakeknya K.H. Usman. Setelah mengdjpesantren ini, ia
membawa 28 orang santri. Dalam tradisi, bagi seprsantri yang telah
menamatkan pelajarannya, ia dipersilahkan membakarbpa orang santri
pindah ke tempat lain untuk mendirikan pesantrengybaru, dengan izin
kiainya. 1zin kiai ini dapat dianggap sebagai regtukepada kiai muda. Selain
itu dengan membawa serta beberapa santri dari fpesarpertama,
memudahkan bagi kiai muda tersebut untuk memulaigaiar dan juga akan
dapat mengharapkan bantuan dari santri bawaanbtgyséaik dalam

mengembangkan organisasi pesantren, maupun dalarenarik santri
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pendatang baru. Selain itu, santri-santri bawaanuga dapat membantu
mengajar murid-murid tingkat dasar.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Hasyinademudian pindah
ketempat baru dengan memilih daerah yang penuhadetaptangan yang
dikenal dengan daerah hitam. Daerah tersebut twgpatnTebu ireng, yang
berarti pohon tebu berwarba hitam. Di pesantreahnkH. Hasyim Asy’ari
banyak melakukan aktivitas sosial keagamaan darakesiaan sehingga ia
tidak hanya berperan sebagai pimpinan pesantrearaségrmal, melainkan
juang sebagai pemimpin masyarakat secara informal.

Sebagai pimpinan pesantren, KH. Hasyim Asy’ari ikgtan pengembangan
institusi pesantrennya, termasuk mengadakan pemfarsistem dan
kurikulum pesantren. Selain menggunakan sistem gbhla sebagaimana
terdapat di pesantren sebelumnya, Hasyim Asy’aga jinemperkanalkan
sistem belajar madrasah ( klasikal) dan memasukiata pelajaran ilmu-ilmu
umum ke dalam kurikulumnya yang pada waktu itu seuak hal yang baru.
Sedangkan perannya sebagai pemimpin informal, Kldsyim Asy’ari
menunjukkan kepeduliannya terhadap kebutuhan masytamelalui bantuan
pengobatan kapada masyarakat yang membutuhkaenyeasuk juga kepada
keturunan Belanda. Kegiatan lainnya yang dilakuldeh KH. Hasyim
Asy’ari bersama ulama besar lainnya di Jawa yayaikh Abdul Wahab dan
Syaikh Bisri Syamsuri adalah mendirikan Nahdlatubarba, yaitu pada
tanggal 31 januari 1926 bertepatan dengan tang@alrajab 1344 H.

Organisasi sosial keagamaan itu memiliki maksud tigman memegang
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teguh salah satu mazhab imam empat, yaitu Imam Hdmifah al-Nu'man,
Imam Malik bin Anas, Imam Muhammad bin Idris as-{fyadan Imam
Ahmad bin Hambal, serta mengerjakan apa saja yarenjacikan
kemaslahatan agama Islam.

Organisasi Nahdlatul ulama yang didukung oleh pdama ini, pada awalnya
ditujukan untuk merespon wacana Negara Khilafah garakan purifikasi
yang dimotori Rasyid Ridho di Mesir, akan tetapdapperkembangannya,
organisasi ini melakukan rekonstruksi sosial keaggmyang lebih umum.
Dalam kaitan ini, wilayah garapan organisasi idiak hanay menyangkut
persoalan yang erat hubungannya dengan hubungansmatengan Tuhan
atau masalah ibadah makhdah, melainkan juga masalalingan manusia
dengan manusia lainnya termasuk dalam bidang lpd&negaraan. Selain
menjadi organisasi sosial keagamaan tersebar dnésia, Nahdlatul Ulama
kini melakukan kiprah di bidang politik dengan arsignifikan melalui tokoh-
tokohnya yang tergabung dalam PKB maupun PPP.

Gambaran diatas memperlihatkan bahwa Hasyim Aswdalah seorang
aktivis keasgamaan dan kemasyarakatan yang aamtdisamping tugas
pokoknya sebagai pemimpin dan kiai pondok pesanamun demikian, di
tengah-tengah kesibukannya ini ia juga banyak nmmbwngkan pemikiran,

gagasan dan ide-idenya yang tertuang dalam kaligaying dihasilkanny&’

S Abuddin nataTokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam Di Indond3iaRaja Grafindo
Persada, Jakarta,2005, hal 113-120
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2. Pemikirannya.

Orientasi pemahaman dan pemikiran keislaman Ha#sy’'ari sangat
dipengaruhi oleh salah seorang guru utama Syailifuda al-Tirmizi yang
banyak menganut tradisi Syaikh Nawawi. Menurutrigmbali langsung ke
Al-Qur'an dan al-Sunah tanpa melalui ijtihad pareaim mazhab adalah tidak
mungkin. Menafsirkan Al-Quran dan Hadits secarangkung tanpa
mempelajari kitab-kitab para ulama besar dan imamazhab akan
menghasilkan pemahaman yang keliru tentang ajatam(®
Banyak aktivitas yang dilakukan Hasyim Asya’ri dalaubungannya dengan
bidang pendidikan Islam. Aktivitas Hasyim Asy’agrsebut antara lain.

1. Mengajar

Mengajar merupakan profesi yang ditekuni Hasyim '&sydari sejak
kecil. Sejak masih di pondok pesantren ia seriqemiaya oleh gurunya
mengajar santri-santri yang baru masuk. Bahkarik&keti Makkah ia pun
sudah mengajar. Sepulang dari Makkah ia membardabrgga  mengajar di
pondok ayahnya, pondok Nggedang.

2. Mendirikan Pesantren

Hasyim Asy’ari mendirikan pondok pesantren yangeltikanya sendiri di
Tebu ireng, Jombang. Hasyim Asyari sengaja memildkasi yang
penduduknya dikenal banyak penjudi, perampok, demgbuk. Mulanya
pilihannya itu ditentang oleh sahabat dan sanakakghnya. Akan tetapi,

Hasyim Asy’ari meyakinkan mereka bahwa dakwah Isherus lebih banyak

% Akhmad Taufik, Dimyati Huda, Binti MaunaBgjarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme
Islam, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, hall#1&2-
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ditujukan kepada masyarakat yang jauh dari kehiduperagama. Dengan
pertimbangan yang demikian itu, maka pada tahur® I&%dirilah sebuah
pondok pesantren di Tebu ireng. Bertahun-tahun tgmaHasyim Asy’ari
membina pesantrennya, menghadapi berbagai rintartgan hambatan,
terutama dari masyarakat sekelilingnya. Namun pesantersebut terus
berkembang dengan pesat. Santri yang semula hasmyamitah 26 orang
kemudian bertambah terus dari tahun ke tahun sam@acapai ribuan orang
dari berbagai pelosok tanah air.
Kehidupan Kiai Hasyim Asy’ari banyak tersita untukembina santri-
santrinya. Dalam kehidupan sehari-hari Kiai Hasyisy'ari dikenal sebagai
orang yang sangat disiplin dengan waktu. Waktungéud sedemikian rupa,
sehingga tidak sedikitpun yang berlalu tanpa at$viyang berarti. Biasanya
ia mengajar sejam sebelum dan sejam sesudah $ihwaivaktu. la terbiasa
mengajar sampai larut malam. Pada bulan Ramadhaner@ajar hadits
Bukhori dan Muslim yang diikuti oleh santri darirbagai pesantren untuk
mendapat ijazahnya. Demikianlah kerja rutin Hasyisy'ari. Seluruh
waktunya diabdikan untuk agama dan ilmu.
3. Mendirikan Oganisasi

Hasyim Asy’ari melihat bahwa untuk berjuang mewdgr cita-citanya
termasuk dalam bidang pendidikan, diperlukan adamygdah berupa
organisasi. Untuk tujuan tersebut, maka pada tel9#6 ia bersama K.H.
Wahab Hasbullah dan sejumlah ulama lainnya di Jawaur mendirikan

jami'ah Nahdlatul Ulama ( NU). Sejak awal berdi@niiai Hasyim Asy’ari
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dipercaya memimpin organisasi itu sebagai Rais Akb#abatan ini
dipegangnya dalam beberapa peiode kepengurusam’iyylh Nahdlatul
Ulama ini adalah suatu gerakan keagamaan yangumanmtuntuk memberikan
motivasi serta dorongan kepada kaum muslimin aglatusberpegang teguh
terhadap kitab Allah  (al-Quran) dan sunah Rasal-Hadits), serta
menjauhkan diri dari perbuatan sesat dan bid’am selalu mendorong
mereka untuk melakukan jihad dalam rangka menegaldgama Allah (
I'laai kalimatullah). Kedua lembaga ini, yaitu Pondok Pesantren Tedng|
dan jam’iyyah Nahdlatul Ulama, mempunyai pengarahgysangat kuat dan
mampu mewarnai masyarakat.
Karena demikian besar peran yang dilakukan oleblH&Klyim Asy’ari dalam
membina dan menggerakkan masyarakat melalui pdadidian organisasi
yang didirikannya, maka pada tahun 1937 ia didatalely seorang amtenar
tinggi penguasa Belanda yang akan memberikan tegti@rmatan pemerintah
Belanda kepadanya, yaitu berupa sebuah bintang. éaasun Kiai Hasyim
Asy’ari dengan tegas menolak pemberian itu, karkmawatir keikhlasan
hatinya dalam berjuang akan terganggu dan terraéeaihal-hal yang bersifat
material. Hal ini menunjukkan bahwa ia seorang alamng teguh dan kuat
berpegang pada prinsip kebenaran yang diyakininya.
4. Berjuang Melawan Belanda

Pada masa revolusi fisik melawan Belanda, K.HyhiasAsy'ari dikenal
karena ketegasannya terhadap penjajah dan serdzadnya yang

menggelorakan para santri dan masyarakat Islammelagajak mereka untuk
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berjihad melawan penjajah dan menolak kerja sargardpenjajah. Demikian
pula halnya di masa pemerintahan Jepang. Pada t49d2, tatkala
pemerintahan Jepang menduduki Jombang, K.H.HasysgiaA ditangkap
dan dimasukkan ke dalam tahanan. Lalu diasingkarMkgkerto untuk
ditahan bersama-sama dengan serdadu sekutu. Bethuwbn ia mendekam
dalam penjara tanpa mengetahi kesalahan apa yanylkkan atas dirinya.
5. Aktif di Masyumi

Hasyim Asy’ari pernah menjabat Ketua Besar Masyudmtika NU
menjadi anggota. Dalam suatu kesempatan pidatodaiifsen para ulama
seluruh Jawa pada tanggal 30 Juli 1946 di BandHimy, Hasyim Asy’ari
melontarkan kritik tajam terhadap kekejaman pentehsn Belanda dan
menghimbau agar tetap waspada terhadap politik dsangpang. Kedua
bangsa tersebut dicap kafir dan orang-orang |ddarang mempercayai
orang-orang kafir. Karena peran dan jasanya impan&.H.Hasyim Asy’'ari
diabadikan menjadi universitas (1969) dalam lumgkan pondok pesantren

Tebu Irengd’’

" Abuddin nataPp Cit, hal121-124
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3. limu dan Karya-karyanya
Tidak diragukan dan tidak bisa dibantah lagi bakiva Hasyim Asy’ari
merupakan gudang ilmu dari pelbagai macam disiptmu pengetahuan
sehingga beliau menjadi rujukan banyak ulama, ba&tika beliau masih
hidup ataupun sesudah beliau meninggal sampaissekari.

Keluasan samudera ilmu dan kelembutan pemahamn&au lterhadap suatu

permasalahan tampak tercermin dalam berbagai kdapakarangan belaiu

yang tidak terhitung jumlahnya . Diantara karyaeaehdalah:

1. Ziyadat Ta'ligat sebuah tanggapan atas pendapat (nadzari) Syaikh
Abdullah bin Yasin Pasuruan yang berbeda pendagragath NU. Buku ini
berisi bantahan K.H.Hasyim Asy'ari terhadap kritikeritikan Syaikh
Abdullah bin Yasin Pasuruan tentang organisasi MahdUlama yang
merupakan wadah cendekiawan muslim dalam menanggasioalan
agama.

2. At Tanbihat al Wajibat Liman Yasna'u al Maulid bi unkarat yang
menjelaskan tentang orang-orang yang mengadakaggaer Maulid Nabi
dengan kemungkaran. Kitab ini ditulis sebagai rekksas K.H.Hasyim
Asy'ari atas praktik peringatan Maulid Nabi Muhandnmayang
menyimpang dari tuntunan syari’ah. Diceritakan bahketika itu, di
pedalaman Jawa dijumpai pelaksanaan perayaan Maldld dengan
mengetangahkan berbagai macam pertunjukan yang atmdya
menyiratkan unsur-unsur maksiat, misalnya pergelarausik dengan

pakaian yang seronok, tarian yang campur aduk ankalaki dan
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perempuan yang bukan muhrim, serta pertandinggnden pencak silat
yang seringkali dijadikan ajang perjudian. Jika signkitab ini terdapat

pemahaman bahwa, sebagai pakar hadits, K.H.Hasgytar tahu persis
peringatan maulid itu bid’ah. Disebutkan dalam Kitai bahwa pada
mulanya maulid diperingati dengan hadirnya sejumtang untuk

mendengarkan bacaan Al-Qur’'an, sejarah kelahirea perjalanan hidup
nabi. Dari tradisi ini diharapkan para hadirin dapgmperoleh berkah
dan terdorong untuk meneladani kehidupan Rasulullahtaran muatan
positif ini, kendati termasuk bid’ah menurut pangam K.H.Hasyim

Asy’ari sebagaimana pendapat mayoritas ulama Sunakiik mauled ini

bisa dikategorikan sebagai bid’ah yang baik yamgimbisa ditoleransi,
malah kadang disunahkan, atau dianjurkan.

3. Ar Risalah al Jami’ah, menjelaskan tentang keadaan orang yang
meninggal dunia, tanda-tanda kiamat, serta ulasatarig sunah dan
bid’ah. Dari judulnya, buku ini tampaknya mengelasd tentang
persoalan-persoalan kematian yang merupakan segaagupasti dialami
oleh setiap orang, tanda-tanda hari kiamat sebagai akhir dari
kehidupan dunia, yang kemudian ditambahkan denganjelasan
mengenai Sunnah dan Bid'ah, sebuah terminologi yasaling
berseberangan dalam hal kebiasaan Nabi atau tidak.

4. Hasyiyat ‘ala fathi ar Rahman bi Syarhi risalat\&ali Risalani li Syaikhi

al Islam Zakariya al anshori.

8 bid, hal 120-121
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5. Ad Duror al Muntasiroh fi al Masail at Tis'a Asyam menjelaskan
tentang oersoalan tarekat. Wali, dan hal-hal pgntimnya yang terkait
dengan keduanya atau pengikut tarekat.

6. At Tibyan Fi Nahyi ‘an Muqotho’at al Arham wa al ratp wa al Akhwan
menjelaskan tentang pentingnya memperkuat ikatéatugahim dan
bahaya memutus ikatan tersebut.

7. Ar Risalah at Tauhid

8. Al Qowa'id Fi Bayani ma Yasibu min al-Agdit.

9. Annur Al-Mubin fi Mahabbati Sayyid al MursaliKjtab ini menjelaskan
tentang kecintaan terhadap baginda Nabi Muhammaal,S/an, taat dan
mengharapkan kebagusan dari beliau serta mengladupidisinya. Dan
juga membahas tentang pahala orang-orang mendiatsi Muhammad
SAW dan tanda-tandanya serta terdapat juga seg@t@dupan Rosul dan
para keluarganya.

10. Dhauul Misbah,yang menjelaskan tentang hukum nikah, rukun-rukanny
dan juga membahas tentang hak-hak dan kewajubamusuerhadap
istrinya.

11. Miftahul Falah,Kitab ini menjelaskan hadits-hadits tentang nikah.

12. Audhohul BayanKitab ini menjelaskan tentang tugas-tugas atauhbhl-

yang seharusnya dilakukan dalam bulan Ramadhan.

"9 K.H.Hasyim Asy'ari,Adab al-Alim wa al-Muta’allim Menjadi Orang Beneanl Pinter,Qirtas,
Yogyakarta, 2003, hal. 3
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13.Irsyadul MukmininKitab ini mengulas tentang siroh Nabi atau perjatan
hidup Nabi, dan para pengikutnya dari sahabat alaifirt.

14.Adab al-Alim wa al-Muuta’llim yang menjelaskan tentang berbagai hal
yang berkaitan dengan etika orang yang menuntut {Irmuta’allim) dan
seorang guru (‘Alim). Disamping itu dituturkan dalgpembukaan kitab
ini dengan penjelasan mengenai betapa pentingmyapengetahuan,
terhormatnya kedudukan orang yang berilmu pengatahdan juga
beretika yaitu orang yang pintar, tapi juga belsan ulasan lengkapnya

akan penulisan sampaikan di sub bab selanjithya.

80 K.H. Muhammad Ishomuddin Hadzi§umpulan Kitab Karya HadlIratus Syaikh K.H.
Muhammad Hasyim Asy’arPP.Tebu Ireng, Jombang,
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B. Pemikiran KH. Hasyim Asy ari tentang Etika Pendidikan Islam dan
Konsep Etika Peserta Didik Dalam Adab al-"Alim wa &Muta allim

a. Pemikiran KH. Hasyim Asy ari tentang Etika Penddikan Islam

1. Fadhilah llmu Pengetahuan dan Ahli lImu sertalhlah Mengajarkan dan
Mempelajari Ilmu Pengetahuan
Etika pendidikan Islam yang ditawarkan oleh KH.ashim Asy ari
mempunyai aspek nilai yang universal yang akanrg&rsa benar dan relevan
untuk dikaji, dikembangkan dan diterapkan untuk ankgu, masa kini dan
masa yang akan datang. Misalnya beliau menulisngessan yang dinukil
dari ayat al-Qur an dan al-Sunnah.

Firman Allah dan maksudnya :

___@gﬁem\ )53 5) Cpall 5 aSia ) sial (3l 1) ad

Artinya : "Maka Allah akan mengangkat orang-oramgifman dari kamu dan
orang-orang yang mempunyai ilmu dengan beberagader®*
Yaitu Allah akan mengangkat derajat ulama dari kasekalian dengan

beberapa derajat dari hasil menguasai ilmu dan ameatkannya®

81 Al-Quran Surat Al-Mujadalah ayat 11, Yayasan Pésyggara Penterjemahan al-Qur an, al-
Qur’an dan Terjemahnya, Toha Putra, Semarang, 188910-911

82 kH. Hasyim Asy ari Adab al-"Alim wa al-MutaallimMaktabah al-Turats al-Islami, Jombang,
1415 H, hal 12.
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Juga ada aspek nilai yang bersspesifikdantemporeryang hanya relevan
untuk masa tertentu dan boleh jadi sekarang sodalof dateuntuk situasi

yang relatif berbeda dengan masa lalu. Misalnyabehenuliskan ;

&S&ﬁj‘@i.d\wjmgﬁéé&ﬁm%o‘”“

Artinya : "Hendaknya penuntut ilmu bersabar dengjéat keras seorang guru
atau bersabar dengan sifat jeleknyaa ®..."

KH. Hasyim Asy ari juga banyak memberikan pesarapasoral yang sangat
filosofis dalam etika pendidikan Islam sehingga rbatuahkan penjelasan dan
tafsiran yang lebih rasional dan membumi. Bahkaryak pesan-pesan beliau

yang sangat singkat namun berimplikasi sangat dalam luas. Misalnya

beliau menukil pendapéiham Syafi'i
s ol 1) £l 5) agalay () slalal) elgil) (S5 Al

Artinya : "Jika para ulama yang beramal dengan riyautidak bisa disebut
sebagai wali Allah, maka tidak akan ada lagi watjibAllah.'®*
2. Paradigma lImu-Amal
KH. Hasyim Asy ari berpendapat bahwa dalam maskéatamaan ilmu
dan ahli ilmu (ulama), sesungguhnya derajat yahgrtian Allah kepada ahli

ilmu adalah yang memenuhi dua kriteria :

8 pid, hal 31.
84 1bid, hal 21.
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Pertama keutamaan karena mempunyai hubungan transengiangi baik
terhadap Allah SWT. Dalam bahasa al-Qur'an disaeltagaial-Ladzina
Amanu (orang-orang yang beriman). Artinya hanya merelagyberiman
yang akan mendapat limpahan derajat yang luhur Alath SWT. Derajat
yang luhur itu merupakan anugrah Allah kepada halNy@ayang berhak baik
di dunia maupun di akhirat, baik di mata Allah maigli mata manusia.

Kedua keutamaan karena memiliki ilmu. Dalam bahasa wal#h disebut
sebagaltu al-llma (orang-orang yang berilmu). Dalam hal ini KH. Hasy
Asy'ari menerangkan bahwa yang dimaksud dengangoyamg berilmu
adalah ulama yang memiliki ilmu dan mengamalkannysgaknya
kepentingan KH. Hasyim Asy ari dengan tafsiranaedp Surat al-Mujadalah
ayat 11 mempunyai tendensi yang kuat terhadap hkwenit untuk
mengintregasikan antara aspek akademik ilmu pehgatedan aspek aplikasi
ilmu pengetahuarMoh. Shobarimenyebutnya dengan insan berilmu amaliyah
dan beramal ilmiaf® Selanjutnya KH. Hasyim Asy'ari mengatakan bahwa
ulama’ al'amilunadalah orang yang menggantungkan hatinya hanyadkep
Allah sebagai konsekuensi bertaukhid dalam periaaan, bukan
memperoleh ilmu untuk keuntungan dunia seperti kahtan, harta benda,

murid dan pengikut yang banyak.

8 Moh. Shobari, Insan Berilmu Amaliah Beramal limidalam Religiusitas Iptek, pustaka
Pelajar, Yogyakarta, 1998, hal.119.
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3. Nilai-nilai Religius

Pandangan KH. Hasyim Asyari juga menekankan agpdilgiusitas
dalam pendidikan Islam. Metode nagli yang dipakalath merumuskan
pandangan-pandangannya tentang pendidikan Islarpakajalas bahwa KH.
Hasyim Asy ari membawa pesan-pesan yang kentalamesgmber utama
ajaran Islam yaitu al-Qur’an, al-Sunnah dan ijtida ulama ahli dalam
bidangnya.
Sebagian orang berkeyakinan bahwa moralitas tidglatddipisahkan dari
keyakinan beragama. Karena nilai-nilai moral yaagas, pasti dan tetap,
tidak berubah karena keadaan, tempat dan waktualadalai-nilai yang
bersumber dari ajaran agaffiaSebaliknya nilai-nilai yang tidak didasarkan
pada ajaran agama akan terus berubah-ubah sesgandeadaan, waktu dan
tempat. Keadaan nilai-nilai yang berubah itu menilikdin kegoncangan
manusia karena menyebabkan manusia hidup tanpageygsang pasti. Nilai
yang tetap dan tidak berubah adalah nilai-nilaingaydslam, karena nilai
agama Islam itu absolute dan berlaku sepanjangrzéima
Aspek ketuhanan adalah sebuah keharusan morgpésgita didik. Semangat
religiusitas itu seharusnya ditunjukkan oleh paedaku pendidikan dalam
kehidupan yang lebih real. Kitab suci tidak lagpahami sekadar sebagai
kumpulan undang-undang yang adil yang bernilai lalbs8urga dan neraka

tidak dipahami sekadar sebagai obyek yang diim@tapi harus dipahami

86 Zakiyah Daradjat, lIlmu Jiwa Agama, Bulan Bintanakalrta, hal 131
87 Ibid, hal 127
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sebagai keharusan moral untuk menjaga keseimbamrgara putusan-putusan
untuk berbuat baik atau burffk.
4. Ketagwaan sebagai Tujuan Pendidikan Islam
KH. Hasyim Asyari menekankan bahwa tujuan belaaialah agar
seorang muslim bertagwa kepada Allah SWT. Muslimgybertagwa kepada
Allah adalah yang melaksanakan perintah-Nya daninggalkan segala
larangan-Ny&?
Ulama sebagai ahli ilmu mempunyai karakter kepiidrgang khusus yaitu
kemurnian tujuan dalam belajar maupun mengajarkan pengetahuan. Di
samping itu, ulama juga mempunyai ciri khusus sabhgmba yang paling
takut kepada Allah, teguh dalam beriman dan berbuzl sholih. Semua
yang dipahami dan dimengerti dari ilmu adalah hamytuk meraih derajat
kesempurnaan sebagai hamba Allah yang mulia. Haham&emuliaan
seseorang di mata Allah adalah diukur dengan ketagmaya.
b. Konsep Etika Peserta Didik Dalam Kitab Adab al-Aim wa al-Muta’allim
Dalam kerangka ilmiah, sesungguhnya yang dibutuhdetmagai telaah
konsep etika pendidikan Islam khususnya terhadaprizedidik adalah studi
analisis-kritis dengan tetap mengedepankan obytektikajian.
Konsep Etika Peserta Didik yang ditawarkan danandilkan oleh
KH.Hasyim Asy’ari dalam kitabAdab al -‘Alim wa al-Muta’allimterbagi

menjadi beberapa bagian yang mendasarkan padaalhalémenter yang

% 1bid, hal 50.
8 KkH. Hasyim Asy ari, Adab al-"Alim wa al-Mat allimylaktabah al-Turats al-Islami, Jombang,
1425 H, hal. 23.
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berkaitan tentang etika peserta didik dalam dpeiadidikan Islam. Seperti
keberadaan peserta didik itu sendiri dan etika ysefgarusnya melekat pada
dirinya yang nantinya akan berlanjut kepada bagaamberetika terhadap
guru, etika belajar yang benar, dan tata cara ikaréérhadap kitab. Dari
keempat poin tersebut KH. Hasyim Asy’ari membarikeonsep atau tata
beretika sebagai seorang murid yang baik dalanmgiari sebagai berikut.
1. Etika Bagi Pencari llmu ( Pelajar)

Setidaknya ada 10 macam etika yang harus dimilé¢h gseorang pencari
ilmu ( pelajar), yaitu sebagai berikut:
1. Mengkondisikan agar hati tetap jernih dan berSébelum mengawali
proses mencari ilmu, seorang pelajar hendaknya mesihikan hati terlebih
dahulu dari berbagai macam kotoran dan penyakitdeguerti kebohongan,
prasangka buruk, hasut (dengki), serta akhlak-akhtau akidah yang tidak
terpuji. Hal tersebut sangat dianjurkan demi mgukaa diri pelajar yang
bersangkutan di dalam menerima, menghafal, sertanaim&mi ilmu
pengetahuan secara lebih baik dan mendalam
2. Membangun niat yang luhur, yakni mencari ilmengetahuan semata-
mata demi meraih ridha Allah SWT serta mengamalarsetelah ilmu itu
diperoleh, mengembangkan syari’at islam, mencerahkaata hati (batin),
dan mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah SWIEhCkarena itu dalam
upaya mencari ilmu pengetahuan seorang pelajark tidapantasnya
menanamkan motivasi mencari kesenangan-kesenangarawi seperti

pangkat/jabatan, kekayaan, pengaruh, reputasiadtasebagainya.
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3. Menyegerakan diri dari tidak menunda waktu dalamencari ilmu
pengetahuan. Mengingat bahwa waktu (kesempatany yelah berlalu
mustahil akan terulang kembali. Seorang pelajar dakemya juga
mengesampingkan aktivitas lain yang dapat mengureegempurnaan dan
kesungguhanya dalam mempelajari ilmu pengetahuan.

4. Rela, sabar dan menerima keterbatasan (kem@mtidalam masa-masa
pencarian ilmu, baik menyangkut makanan, pakaiam ldin sebagainya.
Dengan menanamkan sikap semacam itu niscaya sepetajgr akan sukses
mengarungi luasnya samudera ilmu pengetahuan, megapu menata hati
dan pikiran (mendapatkan ketenangan bati dan pikireerta memperoleh
sumber-sumber hikmah ( kebijaksanaan)

Imam Syafi’ira berkata:
u‘us.\j\ ‘dd.i‘h”au.ouﬁj Mﬁ&d\ @jcﬁﬂ\ﬁﬁ#\&w@y

C«LALJ\ ‘R.AJ.;_B u:n:\d‘ L.BMJ

Tidaklah beruntung orang yang dalam mencari ilmumgpégahuan selalu
mengedepankan kemuliaaan dirinya dan hidup dalaserkeamewahann.
Akan tetapi orang yang beruntung dalam mencari ipeogetahuan adalah
mereka yang senantiasa rela dan sabar dalam nmérfelainaan, kesusahan
hidup, dan melayani kepada ulama (guru).

5. Membagi dan memanfaatkan waktu serta tidak naemyiakannya, karena
setiap sisa waktu ( yang terbuang sia-sia) akanadetidak bernilai lagi.

Seorang pelajar hendaknya juga mengetahui waktieweng terbaik (tepat)
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dalam melakukan berbagai macam aktivitas belajala® hal ini perlu
diketahui bahwa waktu terbaik untuk menghafal peta) adalah saat sahur
(menjelang shubuh). Sedangkan waktu terbaik unteknbahas pelajaran
adalah pagi hari. Adapun siang hari adalah saag) yapat untuk aktivitas
menulis. Kemudian untuk kegiatan muthola’ah (meijigkelajaran) dan
muzakaroh ( berdiskusi) akan sangat efektif jikakidikan pada malam hari.
6. Tidak berlebihan dalam mengkonsumsi makanan ndimmuman. Karena,
mengkonsumsi makanan dan minuman terlalu banyabatdaenghalangi
seseorang dari melakukan ibadah kepada Allah SWBabping itu, perlu
diketahui bahwa sedikit mengkonsumsi makanan akamjadikan tubuh
seseorang sehat dan terhindar dari berbagai maemyakit. Suatu syair

menyatakan sebagai berikut:
| e (I el.dnl\ e 05 o) p L S glall peld

“ Sungguh, kebanyakan penyakit yang biasa kita tewhalah disebabkan oleh
faktor makanan dan minuman.”

7. Bersikap wara’ (waspada ) dan hati-hati dalatiagéindakan.

8. Tidak mengkonsumsi jenis-jenis makanan yang trisagakibatkan akal
(kecerdasan) seseorang menjadi tumpul (bodoh)rsetamahkan kekuatan
organ-organ tubuh ( panca indera). Jenis-jenis makaersebut di antaranya
adalah: apel, kacang-kacangan, air cuka dan |aegsenya.

9. Tidak terlalu lama tidur yakni selama itu tidedlembawa dampak negatif
bagi kesehatan jasmani maupun rohaninya. Ideabiglam sehari semalam

seorang pelajar tidur tidak lebih dari delapan jam.
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Menjauhkan diri dari pergaulan yang tidak baik. ibelebih dengan lawan
jenis. Efek negatif dari pergaulan semacam ituadadanyaknya waktu yang
terbuang sia-sia serta hilangnya rasa keagamaaoraeg yang diakibatkan
seringnya bergaul dengan orang-orang yang bukaagdnna.
2. Etika Pelajar Terhadap Guru
Etika yang seharusnya dimiliki seorang pelajaradep guru setidaknya
ada 12 macam sebagaimana berikut.

1. Dalam memilih figur seorang guru, hendaknya a@egr pelajar
mempertimbangkan terlebih dahulu dengan memohounpi#t kepada
Allah tentang siapa yang orang yang dianggap pddaig untuk menjadi
gurunya dalam menimba ilmu pengetahuan dan membgnterhadap
akhlak yang mulia. Jika memungkinkan, ia hendakogaupaya mencari
guru yang benar-benar ahli di bidangnya, memiliicaékapan dan
kredibelitas yang baik dan memiliki kkmampuan yangup baik dalam
memberikan pengajaran serta memiliki pemahaman yaegdalam di
bidangnya.

Sebagian ulama salaf mengatakan:

aSi (550l ae 15 a1 18 (0 alellia

”llmu adalah agama, maka hendaknya kalian melihamjpertimbangkan
terlebih dahulu) kepada siapakah kalian mengandmima kalian itu (

menimba ilmu pengetahuan).”
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2. Bersungguh-sungguh (berusaha keras) dalam ameseorang guru
yang diyakini memiliki pemahaman ilmu-ilmu syar{agama Islam) yang
mendalam serta diakui keahliannya oleh guru-gumigykin. Seorang
guru yang baik adalah orang yang banyak melakukajiark

(pembahasan/penelitian), perkumpulan (berdiskus)ta bukan hanya
orang yang mempelajari ilmu hanya melalui buku gganmelalui

bimbingan seorang guru) ataupun dia tidak pernaaloé dengan guru-
guru lain yang lebih cerdas.

Imam as-Syafi’berkata:
e&;iﬂ\@.ﬁagﬂ\ O (g 4SS Cpa

“ Barang siapa mempelajari ilmu pengetahuan yangny& melalui
buku, maka ia telah menyia-nyiakan hukRum

. Seorang pelajar hendaknya patuh kepada gurunya tsgak membelot
dari pendapat (perintah dan anjuran-anjurannyad)k&aidealnya, sikap
seorang pelajar kepada gurunya adalah laksanangepesien kepada
seorang dokter yang ahli dalam menangani penyakifieh karena itu,
ia hendaknya selalu meminta saran terlebih dahepad#ta sang guru atas
apapun yang akan ia lakukan dan serta berusahaapetikdn restunya.

. Memiliki pandangan yang mulia terhadap guru sereyakini akan
derajat kesempurnaan gurunya. Sikap demikian akamdekatkan
keberhasilan seorang pelajar dan meraih ilmu pahganh yang
bermanfaat. Diriwayatkan daAbu Yusufbahwa sebagian ulama salaf

pernah berkata:
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@Yo&ﬁu\“hdﬂu‘QUA

“ Barang siapa tidak memiliki tekad memuliakanwgunaka ia termasuk
orang yang tidak beruntung”

Sebagai wujud penghormatan seorang pelajar kepadeang guru,
diantaranya adalah tidak memanggil gurunya dengamggilan “ kamu”,
“Anda” dan lain sebagainya, termasuk memanggil nEamgsung gurunya itu.
Apabila ia hendak memanggil gurunya, hendaknya emanggil dengan
sebutan “ ya sayyidi ( wahai tuanku)”, “ ya usta@zvahai Guruku)”, dan
sejenisnya.

6. Mengerti akan hak-hak seorang guru serta tidak pa¢dan keutamaan-
keutamaan dan jasa-jasanya. Selain itu ia hendadelgdu mendo’akan
gurunya baik ketika gurunya itu masih hidup ataupelah meninggal
dunia (wafat), serta menghormati keluarga dan gaaang terdekat
yang dicintainya.

7. Bersabar atas kerasnya sikap atau perilaku yarangumenyenangkan
dari seorang guru. Sikap dan perilaku guru yangasam itu hendaknya
tidak mengurangi sedikitpun penghormatan seoratajgrderhadapnya
apalagi sampai beranggapan bahwa apa yang dilakoikedingurunya
adalah suatu kesalahan.

8. Meminta izin terlebih dahulu setiap kali hendak masoki ruangan
pribadi guru, baik ketika guru sedang sendiriaauptin saat ia bersama

orang lain.
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9. Apabila seorang murid duduk dihadapan seorang dugndaknya ia
duduk dengan penuh sopan dan santun .

10.Hendaknya murid berbicara dengan sopan terhadapnymrsebaik
mungkin.

11.Jika murid mendengarkan penjelasan guru tentangrhiduatu masalah
atau tentang suatu faedah, atau guru menceritdkaah tertentu atau
menyanyikan syair yang sudah dihafalnya, maka Hemnda ia
mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan penubiaangeolah-
olah belum pernah mendengarkannya. ‘Atha r.a. berkeéSungguh aku
akan mendengarkan hadits dari seseorang, walaukunledih tahu
tentang hadits itu darinya, aku akan memperlihatkiaiku bahwa aku
tidak lebih baik darinya”. Lebih lanjut Atho’ berfea sesungguhnya ada
beberapa pemuda yang sedang berdiskusi tentangtsbhdits, lalu aku
mendengarkannya seakan-akan aku belum pernah ngandesdits itu
sebelumnya, padahal aku telah mendengar haditseltelum mereka
dilahirkan”. Jika murid ditanya guru tentang pelaja yang sudah
dihafalnya, maka hendaknya ia tidak menjawab defigardah”, sebab
jawaban ini terkesan murid sudah tidak membutuliedreradaan guru,
dan juga tidak dengan “ belum”, sebab dengan jawatiamurid telah

berbohong, tetapi hendaknya murid menjawab denfasaya sangat
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senang mendengar penjelasan pelajaran tersebugjdari atau “ saya
masih ingin menimba ilmu dari gurd®.
12.Tidak mendahului seorang guru dalam menjelaskatu peasoalan atau
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa l&ibih-lebih dengan
maksud menampakkan (pamer) pengetahuan (kepinteadnhadapan
guru. Hendaknya ia juga tidak memotong pembicapmamj¢lasan
gurunya ataupun mendahului perkataannya. Seoramgl juga harus
berkonsentrasi ketika diberi penjelasan ataupuik&ketiberi perintah,
sehingga sang guru tidak perlu mengulanginya dba ka
13.Jika guru memberikan sesuatu kepada murid, hendaldiierima
dengan tangan kanan. Jika sesuatu itu berupa rcgtatajaran, maka
hendaknya dibaca, atau berupa cerita, buku agamagj@nisnya, maka
hendaknya disebarluaskan.
3. Etika Murid Terhadap Pelajarannya
Etika murid terhadap pelajarannya dan hal-hal ylaagis ia pegang ketika
bersama dengan guru dan teman-temannya. Mengehaii fada tiga belas,
yaitu:
1. Hendaknya murid harus mengetahui ilmu-ilmu dasagysarus diketahui,
ada empat macam ilmu yang hukumnya fardhu ‘aielérdahulu, yaitu:
a. ilmu tentang Dzat al-‘Aliyah (pengetahuan tentadig®)

b. Illmu sifat ( pengeathuan tentang sifat-sifat Allah)

% Hasyim Asy’ari,Adab al-Alim wa al-Muta’llim ( menjadi orang benéan pintej, Qirtas,
Yogyakarta. 2003, hal. 47
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c. llmu figh, yaitu pengetahuan tentang ibadah ( Kketgadan
hokum-hukum Allah.

d. llmu yang berkaitan dengan ahwal ( perilaku), maafa( tahap-
tahap ketaatan /penghayatan dalam beribadah kéatia

. Mempelajari Kitab Suci al-Qur'an

. Khusus untuk pelajar pemuda, hendaknya ia menjg@mbahasan-

pembahasan yang didalamnya terdapat pertentang&hildfiyat) di

kalangan ulama, karena hal itu akan membingungkarapnya.

. Apabila ia mempunyai niat menghafalkan suatu tbksdan, seabiknya ai

melakukan tashih ( memastikan kebenaran teks tajsedrlebin dahulu

kepada salah seorang guru atau orang yang lebihahem bacaan

tersebut.

. Tidak menunda-nunda waktu dalam mempelajari setiapang ilmu

pengetahuan, lebih-lebih pengetahuan tantang hRd#alullah SAW.

. Apabila ia telah benar-benar menguasai pembahasabghasan yang

ringan/mudah, hendaknya ia melanjutkannya dengambgkasan yang

lebih kompleks, luas, dan terinci. Oleh karenaiatulituntut harus segera

menanamkan semangat belajar yang tinggi dalam menbau

pengetahuan.

. Aktif menghadiri halagoh yang disampaikan oleh gua hendaknya

selalu melakukarmuzakaroh seraya berkonsentrasi dalam menerima

segala faedah dan faedah yang ada dakagohgurunya itu.
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8. Mengucapkan salam kepada jamaah setiap kali memiasialgoh ( ruang

kuliah atau pengajian). Kemudian setelah itu iadiaénya memberikan

penghormatan khusus kepada gurunya. Adapun etikarsg pelajar saat

duduk bersama jama’ah di antaranya adalah sebagkub

a.

f.

Tidak mengusir orang yang terlebih dahulu beradadalam
halagoh

Tidak berdesak-desakan dengan anggota jamaah aiang |

Tidak duduk di tengah-tengahhalagoh sehingga dapat
mengganggu kenyamana jamaah lain.

Tidak menghalang-halangi orang yang duduk di badelakang
dari memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru

Tidak duduk di antara dua orang sahabat dan mekasatempat
duduk antara keduanya kecuali setelah mendapadazirmereka.

Tidak malu menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

9. Seorang pelajar hendaknya tidak menanyakan hajlama kurang relevan

dan tidak patut ditanyakan kepada gurunya.

10.Bersabar menunggu giliran dalam bertanya kepada getika banyak

orang lain yang akan bertanya.

11.Duduk dengan sopan santun di hadapan guru.

12.Tekun ( bersungguh-sungguh) serta kontinyu daleampelajari setiap

kitab ( pembahasan), dan tidak tergesa-gesa pikdgtembahasan lain

sebelum ia benar-benar mampu memahami dengan baik.
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13.Membantu (mendukung) keberhasilan teman-teman sepatajar dalam
meraih ilmu pengetahuan memberi petunjuk kepadaekaeitentang
pentingnya beraktivitas yang positif, meringankagsusahan mereka,
mempermudah mereka dalam menggapai anugerah,sadirtg memberi
nasehat dan peringatan.

Semua hal di atas sangat penting diperhatikan sdehang pelajar demi
meraih pancaran hati, berkah ilmu pengetahuan,teaiunya pahala yang
agung. Oleh karena itu, barang siapa kikir kepadsah-temannya akan hal-
hal diatas, maka jika Allah menghendaki ilmu peabaan yang telah ia milki
tidak akan kokoh terpatri di dalam hati dan tidakaperbuah manfaat.

Selain itu, hendaknya ia tidak menyombongkan difha@bapan mereka atas
segala kebaikan yang telah dilakukan. Akan tetsghaiknya ia senantiasa
memuji Allah SWT dan besyukur kepada-Nya.

Kemudian hal yang juga tidak kalah penting badieeieorang pelajar adalah
menghargai teman-temannya, yaitu dengan cara selahebarkan salam,
menunjukkan sikap kasih sayang, mudah memaaflagak thembeberkan aib
mereka, bersyukur dan berterima kasih atas kebaileneka, serta menjaga
tali persahabatan dan persaudaraan sebagai sesastia th

4. Etika Terhadap Kitab
Etika terhadap kitab adalah menyangkut bagaimama wesmperoleh,

meletakkan/menyimpan, menulis/mengutip, dan laibagainya. Dalam hal

91 KH.M. Hasyim Asy’ari,Etika Pendidikan Islani Petuah Kyai Hasyim Asy’ari untuk para guru
(kyai) dan murid (santri), Titia Wacana, Yogyakarta, 2007, hal. 45-58
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ini sedikitnya ada lima macam etika yang harus rthigigkan oleh seseorang

yang sedang belajar. Lima etika tersebut adalaagseltberikut:

1.

Buku adalah salah satu sarana pokok dalam keguesarelajaran. Oleh
karenanya, hendaknya orang yang sedang belajar likiag@, baik
dengan cara membeli, menyewa atau meminjam.

Apabila meminjam buku, maka hendaknya segera mengidmnnya dan
mengucapkan terima kasih

Jika menyalin suatu buku atau membaca ulang, naigaplah menaruh
buku tersebut di lantai, namun taruhlah buku itanthra dua buku atau
diantara dua sesuatu atau juga pada rak-rak butuk uimum dengan
maksud agar tidak terputus jilidannya.

Apabila meminjam atau membeli buku, maka telitithiiu bagian awal,
tengah dan akhirnya serta urutan pada masing-masibgdan halaman
atau lembarnya.

Apabila menyalin suatu ilmu syariat, maka hendakigiam keadaan suci
dan menghadap kiblat, suci badan dan pakaiannyaidarinta yang suci.

Hendaknya setiap memulai menulis dilakukan dengamnutis bismillah.
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C. Analisis Konsep Etika Pendidikan Islam dan EtikaPeserta Didik dalam

Kitab Adab al-"Alim wa al-Muta allim
Sebelum lebih jauh mengadakan kajian kritis terpatidisan tentang

moral pendidikan Islam ini, perlu dijelaskan lebiahulu tentang latar
belakang munculnya tulisan KH. Hasyim Asy ari dalditab Adab al-"Alim
wa al-Muta allim.
Yang pertamabahwa kitab ini muncul dari latar belakang peidid Islam
tradisional, yaitu pesantren. Kitab ini disusun gdadhun 1923 M/1343 H
suatu masa ketika telah mulai nampak perubaharbgkeam yang membawa
negatif dalam pendidikan Islam terutama dampakradapmasalah akhldk.
Secara khusus ada empat hal yang melatarbelakamgiigan kitab tersebut ;

1. Urgensi masalah etika dalam kehidupan manusia

2. kebutuhan dunia pendidikan terhadap etika

3. masalah etika pendidikan yang sebaiknya terssescara rinci

4. buku atau kitab tentang etika yang mudah digelajan dipahami oleh para
pencari ilmu?®
Yang keduasubstansi dari sistem nilai yang ditawarkan KlsyAm Asy ari
mempunyai karakter yang khusus, yaitu sangat dgreig oleh tasawuf
golongan sunni, meski terdapat beberapa hal yakgpcyproduktif untuk
dikembangkan.
Pengaruh sistem pendidikan pesantren dan tasawud w@enjadi setting

penulisan buku ini akan sangat diperhitungkan um#ngapresiasi hasil

92 Tamyiz Burhanuddin, Op Cit, hal 68.
*bid, hal 67-68.
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pemikiran KH. Hasyim Asy ari tersebut. Dua catadéatas juga menjadi titik
tolak untuk mendalami pesan-pesan etik dalam péadidslam. Selanjutnya
dapat dilakukan telaah sebagai berikut :

1. Analisis dalam Etika peserta Didik
Baik etika pendidik maupun etika peserta didik aeldp dirinya disajikan KH.
Hasyim Asy ari dalam semangat sufistik-moderattiskl Etika peserta didik
dapat dikategorikan dalam ;

a) Etika dalam penyiapan dimensi batiniah yang poéli pembersihan hati,
berniat karena Allah semata, gana'ah, sabar, watan menghindari
perbuatan sia-sia.

b) Etika dalam penyiapan jasmani yang meliputi Kidaakan terlalu kenyang,
menghindari makanan yang mengakibatkan malas, mengiu tidur dan
mengatur waktu.

Baik kriteria etika dari aspek batiniah maupun jasiah bersifat membebani.
Dilihat dari segi penyiapan peserta didik, ternyafum banyak diulas aspek-
aspek lain yang lebih detail yang menentukan kels#dn seseorang peserta
didik. Aspek psikologis, sosiologis, estetis dakdtaninat tidak dimasukkan
dalam kriteria subyek pendidikan. Misalnya kesiapaikis seorang peserta
didik dengan kejenuhan materi pelajaran, aspekagasi interaksi dengan
komunitas didik dan juga faktor bakat minat sehayasdisiapkan sejak
proses pendidikan.

Soerjono Soekantomengisyaratkan bahwa subyek pendidikan harus

disiapkan sejak dini untuk bersifat inklusif, beeraksi dengan lingkungan
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pendidikan secara wajar. Kesiapan diri dalam kokasiidengan orang tua,
saudara. Kerabat dan kelompok ditfikDampak dari etik yang didominasi
aspek batiniah individual, hanya membuahkan keaaléhdividu dan belum
seimbang dengan kesalehan sosial.

Namun ada yang baik dari kecenderungan persiapanndi Bentuk-
bentuk persiapan diri ini sebelum pelajaran deng@mbersihkan hati dan
berniat semata-mata karena Allah SWT, adalah permigian psikis yang
cukup penting. Dalam pendidikan Islam, jati dirspga didik sebagai orang
muslim yang beriman benar-benar ditekan, bahkanjaderiujuan dari
pendidikan Islam. Ini adalah masalah identitas, @riinya dalam kesadaran
orang beriman tumbuh pengertian identitas dirin§@sadaran itu harus terus
dipupuk, sehingga aktifitas gejala kejiwaan arusaki@ran beriman berlanjut
pada hubungan atau keterkaitan antara diri danku'rnm;stng.’5 Dalam
lingkungan pendidikan Islam arus kesadaran ituadaungkin berpengaruh
kepada internalisasi ajaran Islam pada pesertk. didi

Seni pendidikan juga harus dimiliki oleh subyekgidikan, baik pendidik
maupun peserta didik. Dalam aspek ini kesiapan edulpendidikan harus
dimulai sejak dini. Pendidikan adalah ilmu dan s&iduga karena pengaruh
ajaran tasawuf al-Ghazali, sehingga KH. Hasyim Asytidak membahas
aspek estetik ini. Dalam sebuah laporan, al-Ghazafiyebut berbagai macam

ilmu pengetahuan, tetapi tidak pernah membahas ilsemi karena

94 Soerjono Soekant&osiologi : Suatu PengantaRajawali Pers, Jakarta, 1997, hal 500
% Muslim A. Kadir, Teknologi Kejujuran (Materi Seminar Nasional PerignjTeori) STAIN
Kudus, 2001, hal 86.
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perhatiannya terhadap dunia tasawWuPadahal bagian dari filsafat nilai
adalah etika dan estetika.

Metode-pendekatan pendidikan yang hanya didomsesiangat tasawuf
cenderung menjadikariyadlah seperti meminimalisir makan, tidur, waktu
bersendau gurau dan sepadannya sebapadlah yang merupakan
seperangkat latihan moral yang disebut magamat adeval. Akan tetapi
tujuan akhir yang dicapai batin lebih mengarah pekisistensi Tuhan dari
pada pelaksanaan perintah-Nya dalam kehidupanigrakt
Seorang peserta didik juga seharusnya disiapkak s@ji dalam menempuh
pendidikan. Bakat dan minat adalah faktor potemsigysangat baik untuk
jenjang pendidikan di masa depan. Karenanya osemndidikan dengan
memperhatikan bakat dan minat ini seharusnya dinsejak dini. Misalnya
diperkirakan 1% dari populasi penduduk di Indonesdalah anak yang
berbakat tinggilfighly gifted dengan rentangan 1Q sekitar 137 ke atakka
potensi keberbakatan ini tidak didasari oleh pasditlik, maka pendidikan
Islam bukan tidak lagi menjadi pendidikan yang kgridengan orientasi,
tetapi bahkan tidak memanusiakan manusia.

Berkaitan dengan etika pendidik terhadap pendid#u asering disebut
sebagata’'dzimal-ustadz (penghormatan kepada guru), KH. Hasyswy ai
menekankan agar seorang murid hendaknya mengikuatikran dan jejak

gurunya serta tidak menerjang nasehat-nasehatngacam ridlo gurunya

96 Fathiyah Hasan Sulaimaal-Madzahib al Tarbawy “ind al-GhazaMaktabah Nahdlah Mishr,
Kairo, 1964, hal 28.

7 Juhaya S. Prajdliran-aliran Filsafat dan EtikaPiara, Bandung, 1997, hal 41

%8 Muslim A. Kadir,Op Cit, hal 28.

% Conny SemiawarRerspektif Pendidikan Anak Berbak@rasindo, Jakarta, 1997, hal 24.
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dalam kegiatannya, menjunjung tinggi gurunya darrnibg tagarrub
(mendekatkan diri kepada Tuhan) dalam berkhidmpad#e guru.
Berhubungan dengan ta'dzinSyekh Zarnuji menerangkan bahwa
penghormatan kepada guru berarti penghormatan &epatt (va min
ta'dzim al-ilm ta dzim al-ustayz’° Dalam kepentingan penghormatan kepada
ilmu, sesungguhnya banyak hal yang harus dilaksama¥amun tidak berarti
bahwa guru menjadi pusat proses pembelajateactier centered Dalam
pendidikan Islam, pendidik dan peserta didik adalaa faktor yang menjadi
subyek pendidikan. Setiap subyek akan mengambinpenasing-masing
bukan dominasi peran sehingga peserta didik digaddebagai obyek.
Penghormatan kepada guru ini juga tidak boleh didlekn sehingga
membelenggu kreatifitas dan gaya kritis pesertak didenghormatan yang
berlebihan juga akan cenderung mengkultuskan man&benarnya KH.
Hasyim Asy'ari tidak mau diperlakukan dalam pengiatan yang
berlebihan. Pada umumnya ulama besar diagungkkalimen sudah wafat.
Upacara peringatan hari waféia(il) bagi dirinya tidak diperkenankaft. Ini

adalah sebuah contoh dari penghormatan yang wajar.

2. Analisis dalam Etika Pendidik

KH. Hasyim Asy'ari menguraikan bahwa seorang pekditdak boleh

membangga-banggakan murid-murid karena berasaladak penguasa atau

190 syekh al-zarnujiTa’lim al-Muta™allim : Thariq al-Ta allumThoha Putera, Semarang, t.t.,
hal.16

0% H. Hasyim Asy ari,al-Durar al muntathirah fi al-Masail al-Tis’a “Asgh, Maktabah al-
Turats al-Islami, Jombang, 1359 h, hal 8-9. lihathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama :
Biografi KH. Hasyim Asy ari, LKiS, Yogyakarta, 200Bal 51.
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anak yang tinggi status sosialnya. Apalagi bersiagrtunis untuk keperluan
pendidikannya atau bekerja untuk kepentinganny&apSidan tindakan
demikian dianggap sebagai kehinaan dan merendaté@ijat ilmu dan para
pemiliknya.

Pengembangan dalam arti di atas tentu tidak bisabdt sebagai tindakan
yang beretika. Namun apabila hubungan antara p&ndishgan orangtua atau
pihak manapun dalam kepentingan memperkuat prosesligikan maka
hubungan itu adalah bagian dari tugas-tugas kegi&adi.Bahkan dewasa ini
hubungan kemitraan antara guru, orang tua dan masta menjadi
keniscayaan. Pendidikan Islam justru harus mengiiasgkan potensi-potensi
pendidikan formal, informal dan non-formal, setidgk dalam sistem kerja
fungsional yang menunjang pencapaian tujuan pekahdiParadigma ulama
su” juga bukan berarti bahwa ulama lepas samaidsk&lubunngan dengan
pejabat atau orang kaya.

Pendidik hendaknya tidak boleh menampakkan penghargang berbeda-
beda dalam kasih sayang (pilih kasih) terhadapdvuririd yang sama dalam
umur, keutamaan, kemampuan dan agama, tetapigikartada keunggulan di
antara mereka dalam kesungguhan, kemampuan atkak aktaka guru boleh
memberikan penghargaan atau perhatian yang lebianburaian ini, prinsip-
prinsip persamaan (musawah/equality) tetap diutamaklamun demikian,
berkenaan dengan nilai persamaan itu, tidak beratiadakan penghargaan
bagi yang berprestasi dan memberi hukuman kepauaryalanggar. Reward

and punishment tetap berlaku dalam etika pendidislam.

98



3. Analisis tentang Etika terhadap Materi Pendidikan Islam
KH. Hasyim Asy'ari memberikan kriteria etika bageserta didik untuk
memilih jenis-jenis ilmu yang dipelajari. limu-ilmgang dianggap fardlu "ain
harus lebih didahulukan dalam urutan mempelajariipanding jenis ilmu
yang lain. Menurut KH. Hasyim Asy ari jenis ilmunghukumnya fardlu "ain
dan harus didahulukan untuk mempelajarinya adalah :

a. llmu dzat, yaitu ilmu yang mengarahkan kepadgaki@an terhadap Allah
adalah Tuhan Yang Maha Qadim dan Bersih dari ség&iarangan.

b. llmu sifat, yaitu ilmu yang mengantarkan kepadatu keyakinan bahwa Allah
Dzat Yang Maha Agung adalah bersifat Qudrat, Iratiietu, Hayat, Sama’,
Bashar, Kalam dan seluruh hal yang menunjuk kesempu ilmu-Nya.

c. llmu figh, yaitu ilmu yang mengantarkan diringada kesempurnaan ketaatan
yang sesuai dengan syari‘at Islam.

d. llmu ahwal, yaitu magamat, tipu-tipuan hati g@ncegahannya serta segala
yang berhubungan dengan masalah-masalah tersebut.

Pembagian jenis ilmu menurut KH. Hasyim Asy arrimdengan pembagian
jenis ilmu yang dilakukan oleh Imam Ghazali dan Kyal-zarnuji. limu
Ghazali menekankan ilmu tauhid tentang dzat daat-sifat Allah, ilmu
tentang ibadah yang membahas halal dan haram mantéintang ahwal hati

yang menerangkan tentang sabar, syukur, jujur, ashl dan
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sebagainyd®’Syekh al-Zarnuji menyebutkan mula-mula iimu yanguba
dipelajari adalah ilmu al-hal, iimu ushuluddin &mu fighX°®

KH. Hasyim Asy ari hanya menguraikan etika bagigpesdidik pemula.
Jelas sekali bahwa kategorisasi ilmu yang hukumiaydlu “ain tersebut
adalah ilmu-ilmu dasar keislaman yang harus dikuas@mrang muslim.
Dengan kata lain KH. Hasyim Asy ari tidak banyaknmberikan pembahasan
yang panjang lebar mengenai etika pemilihan iimgi Ip@serta didik dalam
pendidikan Islam secara menyeluruh. Misalnya KHsyta Asy ari tidak
menekankan pendidikan spesifikasi ataupun pendididdll secara rinci.
Padahal untuk pendidikan Islam sekarang ini haresnperjelas orientasi
keilmuan, termasuk di antaranya adalah spesikasnkan yang seharusnya
diberikan sesuai bakat, minat dan kemampuan pesdétia. Upaya-upaya
pendidikan keahlianvpcational education dalam disiplin ilmu-ilmu bisa
diformulasikan sejak awal pembelajaran pada pekalidilslam. Misalnya
murid diberitahu tentang macam-macam disiplin ilgang kelak mungkin
mereka tekuni sebagai keahlian dalam pendidikamiglan ilmu-ilmu agama.
Dampak dari keterlambatan pemberian informasi tengpesifikasi ini adalah
ketidakmengetian peserta didik dewasa untuk mekantupilihan dan
spesifikasi keilmuan Islam ketika mereka menginjagnempuh pendidikan

tinggi Islam.

192 Muhammad Jalaluddin al-Qasimi al-DimasyNlau’idhah al-Mu minin min lhya® Ulum al-
Din, Dar al-lhya® Ulum al-Din, Surabaya, t.t., hal 7-8
193 syekh al-zarnujiOp Cit, hal 4.
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4. Analisis Etika dan Metode Pendidikan Islam
KH. Hasyim Asy ari menguraikan tentang metode sanogYaitu metode
belajar dimana siswa secara bergantian satu persaiighadap kepada guru
untuk membacakan materi belajar. Metode sorogamsdhi-satunya metode
yang diuraikan secara khusus oleh KH. Hasyim Asydalam etika belajar.
Artinya bahwa sistem pendidikan Islam yang dipekaat oleh KH. Hasyim
Asy ari adalah sistem pendidikan tradisional séperhg ada di pesantren.
Kecenderungan ini terjadi karena latar belakangdipidtan KH. Hasyim
Asy ari adalah pendidikan pesantren.
Kajian tentang etika pendidikan Islam yang berhgfaumn dengan metode
pendidikan memang masih sangat sedikit. Misalnyakap etika pendidikan
Islam itu hanya berlaku di pesantren? Apakah ep&adidikan Islam bisa
diterapkan di sekolah-sekolah formal, perguruaggdirislam dan lembaga-
lembaga pendidikan non-formal? Bagaimana pendidilam yang tepat bagi
semua pendidikan Islam yang tepat bagi semua jpargidikan Islam
tersebut? Apakah etika pendidikan Islam hanya ntengentang etika belajar
ilmu-ilmu agama saja?
KH. Hasyim Asy ari ternyata tidak membahas metod@adidikan Islam
dalam kaitan dengan etika peserta didik secara ehemy. Etika pendidikan
Islam yang ditawarkan oleh KH. Hasyim Asy ari cennaigy pada pendidikan
klasik, seperti yang umumnya diterapkan pada péathdslam di pesantren.

Etika pendidikan Islam tersebut juga terkesan msaitgat terbatas untuk para
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subyek pendidikan yang menekuni ilmu-ilmu agamantsseperti ilmu tauhid,
figh dan tasawuf.

Dalam memilih dan menentukan suatu metode pembatgjaseorang
pendidik harus memperhatikan beberapa hal :

Keadaan murid, baik tentang tingkat kecerdadematangan maupun

perbedaan individual para murid.

b. Tujuan yang ingin dicapai, apakah suatu prosaslidikan ingin mencapai

pembinaan peserta didik hanya pada ranah kogtatilkkah sampai pada ranah

afektif dan psikomotorik.

c. Situasi, yang mencakup situasi kelas dan ling&arsekitar.

d.

Alat-alat yang tersedia, termasuk jumlah danumalt sebagai penunjang

metode yang tepat dan efektif.

. Kemampuan mengajar juga menentukan keberhasd&nkemampuan fisik

maupun keahlian (disiplin ilmu).

f. Sifat bahan pengajaran, apakah materi pelajawamembutuhkan praktek atau

cukup hafalan dan pemahaman $8fa.

Sistem pendidikan dengan metode ceramah, Tanyabjagiskusi, pemberian
tugas, praktek atau metode yang lain sangat beapamgada pola etika yang
seharusnya diberlakukan. Ketika mengadakan digjagal) maka boleh jadi

etika keilmuan yang dipakai bukan etika ketaatsam(an wa tho'atan).

104

Ahmad TafsirMetodologi Pengajaran Agama IslaiRemaja Rosdakarya, Bandung, 1995, hal

33-34. lihat pula Winarno Surakhmdelengantar Interaksi Belajar Mengajaiarsito, Bandung,
1980, hal 97.
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Ketika mempraktekkan suatu jenis peribadatan, nesika forumnya berbeda
dengan metode sorogan kitab dan seterusnya.

5. Analisis tentang Peran Etika Pendidikan Islam
Konsepsi etika pendidikan Islam yang cukup rincinoret KH. Hasyim
Asy ari dalam kitab Adab al-"Alim wa al-Muta allimempunyai peran yang
penting dalam upaya pendidikan moral di Indonedsgmun peran itu hanya
terbatas pada pendidikan tradisional seperti sigientidikan pesantren dan
majelis ta'lim. Tidak dapat dipungkiri bahwa parangikut KH. Hasyim
Asy ari banyak yang belum mempelajari dan mengaamalkonsep etika
pendidikan Islam KH. Hasyim Asy ari.
Konsepsi etika dalam khazanah klasik pendidikaanisteperti kitab Ta'lim
al-Muta’allim : Thariq al-Ta'alum karya syekh alr#aji jauh lebih popular
dan dipelajari dalam pendidikan Islam di Indonesial ini terjadi karena
masalah faktor kesejarahan. Etika pendidikan Isl@mg ditulis oleh KH.
Hasyim Asy ari secara substansial merupakan pengalaterhadap pesan-
pesan yang telah ditulis oleh ulama terdahulu. KKitalab al-"Alim wa al-
Muta allim ditulis pada tahun 1923 M/1343 H. sebuadisa yang jauh lebih
akhir dibanding generasi al-Ghazali maupun al-Zarnu
Etika pendidikan Islam menurut KH. Hasyim Asy adgf sarat dengan
muatan-muatan sufistik meskipun tidak begitu deBdérbeda dengan Ta'lim
al-Muta’allim yang kriteria moralnya didominasi i@a-ajaran sufi. Pendapat-
pendapat KH. Hasyim Asy ari dipengaruhi oleh ajeagaaran tasawuf Imam

Ghazali, ajaran figh Imam Syafi'i (salah satu daripat madzhab figh yang
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dianut KH. Hasyim Asy ari) dan ajaran aqidah Islamam al-Asy ari. KH.
Hasyim Asy ari berpendapat bahwa ajaran sunni demgatodeahlu al-
sunnah wa al-jama’aldianggap sebagai tuntutan yang benar dan tidak
menyesatkai®® Pendekatan sufistik cenderung menilai keberhasilan
pendidikan dengan ukuran pada dimensi spiritualdatan yang melangit.
Padahal pendidikan Islam lebih banyak berhadapangaste realitas sosial
sehingga membutuhkan konsep yang aplikatif dan memb

Beberapa uraian dari sistem etika pendidikan Iskdmh Hasyim Asy ari
menjadi nilai yangout put of date Misalnya betapa terbelenggunya posisi
peserta didik yang harus selalu menerima sikapskdma perilaku buruk guru.
Hal ini terjadi karena pesatnya percepatan perkegdra problematika
pendidikan islam di tengah gencarnya perubaharelsdewasa ini. Buku-
buku yang ditulis pada awal abad ke-20 banyak yigad relevan untuk masa

di awal abad ke-21 ini. Perkembangan khazanalekttel Islam terpacu oleh
tuntutan masyarakat global dan arus modernitas. H&tyim Asy ari lebih
bersikap moderat dan cenderung mempertahankan-nidai tradisional.
Meskipun sikap konservatif ini tidak berarti andernitas-®

Zakiah Dadjat menulis tentang Allah dan perasaasiak§’ Artinya etika
pendidikan Islam yang berorientasi pada aplikasiraay Islampun harus
dikomunikasikan dengan gejala dan perubahan sgsiad terjadi. Ajaran

agama bukan hukum-hukum dogmatis yang beku. Nilai-moralitas yang

105 KH. Hasyim Asyari,Risalah aahl al-Sunnah wa al-Jama,adflaktabah al-Turats al-Islami,
Jombang, 1418 H, hal 6.

198 Terpukti bahwa sikap KH. Hasyim Asy ari terhad@merintah colonial Belanda tetap moderat
dalam kerangka ketegasan yang berkasih saydayifla’ “ala al-kuffar wa rukhama’™ bainahjum

107 zakiah DaradjatOp Cit, hal. 52.
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didasarkan pada ajaran agama tetap beist@tpretable Sistem pendidikan
Islam secara tidak bisa berdiri sendiri dengart gibaservatif terhadap sistem
nilai yang dimilikinya. Sepanjang masalah etikatitlak bertentangan dengan
dasar dan tujuan pendidikan Islam, maka upay&kriituk perubahan sistem
nilai adalah kerja ilmiah yang patut dihargai. Sghacontoh moralitas
pesantren pun sekarang dihadapkan pada realitapeneatkan pendidikan
untuk masyarakat industri pedesa%h.

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa sistem nilai daktika pendidikan Islam
yang ditulis KH. Hasyim Asy ari perlu didialogkaremgan realitas, dikaji
ulang dalam beberapa uraian agar nilai yang tiéglattdan tidak relevan
menjadi perhatian bagi pemerhati dan peneliti etpendidikan Islam.
Tentunya kritik konstruktif adalah menjadi metodang tepat mengingat
peran konsep etika KH. Hasyim Asyari masih menkenusosialisasi dan

telaah lebih lanjut demi etika masa depan

198 7\baidi Habibullah Asy ariMoralitas Pendidikan PesantrebKPSM, Yogyakarta, 1996, hal
91.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengadakan kajian yang mendalam dengaedomopenelitian yang
direncanakan maka kajian tentang obyek tersebatadi dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Dalam studi tentang pendidikan Islam, maka ydmgaksud dengan etika
pendidikan Islam adalah kajian yang mendalam tenkaiteria-kriteria akhlak
atau moral dalam pendidikan Islam. Etika pendidikalam mengadakan
usaha penilaian, kritik, sanggahan, pembongkaeamientasi, rekontruksi dan
mungkin juga dekontruksi wacana moralitas pendmikdam. KH. Hasyim
Asy'ari mempunyai pandangan-pandangan tentang ¢li&adi Islam, antara
lain adalah :

a. Keutamaan ilmu dan ulama; bahwa Allah membetigeah dengan derajat
yang tinggi kepada orang yang memenuhi dua sygadtiy orang beriman
yang mempunyai hubungan transedensi yang baik dephaAllah dan
sekaligus mempunyai ilmu pengetahuan. Pendapédterdasarkan pada al-
Qur’an Surat al-Mujadalah ayat 11. Menurut KH. Hiasisy ari bahwa yang
dimaksud dengan orang yang berilmu adalah ulama yaamiliki ilmu
pengetahuan dan mengamalkannya.

b. Nilai-nilai religiusitas merupakan aspek penkiai Islam yang menjadi
keniscayaan. KH. Hasyim Asy'ari selalu menyandarksatiap aspek

pendidikan terutama kriteria-kriteria moralitas giglikan Islam dengan
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semangat ajaran yaitu al-Qur’an, al-Sunnah ddmagtpara ulama ahli dalam
bidangnya.

c. Ketagwaan sebagai tujuan pendidikan Islam; tupelajar adalah agar seorang
muslim bertagwa kepada Allah. Muslim yang bertadgwpada Allah adalah
yang melaksanakan segala perintah-Nya dan menkajgalegala larangan-
Nya.

2. Analisis terhadap pemikiran KH. Hasyim Asy agntang etika pendidikan
Islam adalah sebagai berikut :

a. Bahwa pendidikan Islam menurut KH. Hasyim Asytarsebut ditulis dengan
pendekatan sufistik. Indikasi dari nilai sufistiki iadalah kriteria moralitas
yang terinci dalam poin-poin sangat sarat dengaatamusufistik. Akibat dari
pendekatan ini, KH. Hasyim Asyari tidak menguraiksistem nilai secara
menyeluruh secara komprehensif untuk sebuah sistiéa pendidikan Islam
untuk semua strata dan kondisi. Aspek psikologisiotogis, estetis dan bakat
minat tidak dimasukkan dalam kriteria subyek peikaial.

b. Etika yang mengatur hubungan guru dengan mweidyah legitimasi ta'dzim
seringkali justru mengekang daya kritis dan kréatfpeserta didik. Karena
itu penghormatan kepada guru harus dilakukan segajar. Baik guru dan
murid keduanya adalah subyek yang harus sama-sétiiadalam proses
pembelajaran.

c. KH. Hasyim Asy'ari memberikan kriteria etika baggeserta didik untuk
memilih jenis-jenis ilmu yang dipelajari. limu-ilmgang dianggap fardlu "ain

harus lebih didahulukan dalam urutan mempelajarinfamun tidak
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d.

dijelaskan mengenai pendidikan spesifikasi ataupendidikan skill secara
rinci. Informasi tentang ilmu yang dapat dipelajarebagai spesifikasi
keilmuan seharusnya diberikan sesuai bakat, miaatk#mampuan peserta
didik sejak dini agar tahap pendidikan berikutrigak membingungkan.

KH. Hasyim Asy ari hanya menguraikan tentang adetsorogan (metode
belajar dimana siswa secara bergantian satu-pemsaighadap kepada guru
untuk membacakan materi belajar). KH. Hasyim Asytatak membahas

tentang metode pendidikan Islam dalam kaitan derejka peserta didik

secara menyeluruh. Etika pendidikan Islam yangwditkan KH. Hasyim

Asy ari cenderung pada sisitem pendidikan klastkgyamumnya diterapkan
pada pendidikan pesantren.

Etika pendidikan Islam yang ditulis oleh KH. Mias Asy ari secara

substansial merupakan pengulangan terhadap pandargena terdahulu

dalam masalah etika pendidikan Islam (akhlak). iépnstika pendidikan KH.

Hasyim Asyari itu tidak sepopuler Syekh al-Zarnajau Imam Ghozali.

Yang banyak dikaji dan diamalkan.

f. Peran etika pendidikan KH. Hasyim Asy ari didoasi oleh kontek yang

terbatas pada dunia pendidikan tradisional tradéioseperti sistem
pendidikan pesantren dan majelis ta'lim, sehinggemya masih terbatas

untuk skala pendidikan Islam secara umum.
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B. SARAN-SARAN
1. Bagi Pendidik
Dari kajian tentang pemikiran pendidikan KH. Hasyksy'ari khususnya

tentang etika peserta didik diharapkan menjadi wahang konstruktif bagi
peningkatan kualitas pendidikan Islam kedepan,mahensyaratkan bahwa
dalam pembelajaran pendidikan Islam tidak hanyarimtasi pada dogma-
dogma agama yang hanya berorientasi pada pengetatan kepintaran
dengan menggunakan sistem hafalan, serta ranahtikoging dijadikan
acuan dan prioritas, akan tetapi bagaimana prosed®elajaran pendidikan
Islam ini dapat dikembangkan pada nalar pengetayaiag dilengkapi dengan
nalar moral yang beretika sehingga pada akhirnyapnamenjadi orang yang
benar tapi juga pintar dan juga mampu menerjemalieam menghadirkan
pendidikan agama dalam prilaku sosial dan individitlengah-tengah
kehidupan masyarakat serta membangun kepribadian lnereka.

Di samping itu diharapkan bagi para pendidik untidiek sekedar mentransfer
knowledge (pengetahuan), tapi juga transfealue (nilai) karena tujuan
tersebut udah melekat seiring dengan keberadaatidilkam itu sendiri. Oleh
karena itu keikhlasan, kerja sama dan kontrol sgst@ah hasanah (teladan)
dari para guru bisa membantu terwujudnya tujuarmiotan yang sejak lama
hanya tertulis di undang-undang.dan buku-buku kel

2. Bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan sebagai fasilitas dimana tetdaparaksi antara

pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajareka dalam hal ini
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lembaga pendidikan dituntut untuk bersikap terbtéehadap lingkungan
disekitarnya, baik dari perkembangan zaman maupami duntutan
masyarakat, karena lembaga sekolah disebut selagdaga investasi
manusiawi dan investasi ini sangat penting badigmabangan dan kemajuan
masyarakat. Maka sehubungan dengan hal ini lemipegaidikan harus
bekerjasama dengan masyarakat, dengan harapan marapgakomudir
berbagai kebutuhan masyarakat serta tanggap teripadiee mbangan zaman.
3. Bagi Pihak yang Berwenang

Lembaga pemeritah sebagai lembaga yang berwenanigm da
meningkatkan  kualitas  pendidikan, diharapkan = menjadiahana
pengembangan pendidikan Islam ke depan, dengan emkatjxan aspek-
aspek moralitas seluruh elemen yang terkait daladany pendidikan,
khususnya peserta didik. Konsep etika yang terddpktm buku Adab al-
‘Alim wa Al-Muta’allim bisa dijadikan acuan pencadpa pendidikan Islam,
khususnya dalam peningkatan dimensi moral dan etiklam dunia
pendidikan yang tentunya diharapkan juga merupakegstasi yang positif
bagi masyarakat nantinya.

4. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat dalam hal ini diharapkan dapatubegdi sebagagpatner
yang sama-sama peduli terhadap keberlangsunganidpemd karena
hubungan masyarakat dengan sekolah pada hakekateyapakan suatu
sarana yang sangat berperan dalam membina dannpeaggan pertumbuhan

pribadi peserta didik di lembaga pendidikan.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bahwa hasil dari analisis tentang kajian pendidikdlam, konsep etika
peserta didik menurut pandangan KH.Hasyim Asydatam KitabAdab al-
Alim Wa al-Muta’allimini belum bisa dikatakan final sebab tidak menutup
kemungkinan masih banyak kekurangan didalamnya gsébakibat dari
keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode sertenggbahuan dan
ketajaman analisis yang penulis miliki, oleh karétadiharapkan terdapat
peneliti baru yang mengkaji ulang dari hasil pedraali ini secara lebih

komprehensif.
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